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PENGANTAR EDISI REVISI

Bismillahtrrahmanirralim

Alhamdulillah, scealapuii dan svukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah Swt. vang telah melimpahkan rahmat. taufik dan ndayah-Nya,
schingea penulis dapat menyvelesaikan buku vang berjudul Straregi
Pembelajoran Berbasis PAIKEM (Edisi Revisi)

Buku vang sekarang ada di tangan pembaca merupakan hasil
revisi dari buku scbelumnya, terutama pada bab VI dan Dafttar
Pustaka. Dalam bah VI terjadi banvak perubahan dan penambihan
jenis stratcel pembelajaran, Penulisan buku i untuk memenuhi hasrat
dan kebutuhan para mahasiswa akan buku teks. terutama muehasiswa
Fakultas Tarbivah dan Keguruan, Tidak menutup kemungkinan para
euru dan dosen yang selalu ingin memperbaiki kualitas pembelajaran.
bisa mengembangkan konsep dan sirategi pembelajaran yang ditulis
dalam buku ini.

Rujukan wama dalam pengeditan buku im adalah sumber-
sumber vang telah membahas tentang jenis strategi pembelajaran, di
antaranya;

1. Avtive Learning; 101! Sirategies To Teach Any Subject, Oleh Mel
Nilberman_ Toronto! Allvn Bacon, 1996,

|

Straregt Pembelagjcran Agama Islam Berboavis: PAIKEM. Olch
ismail Sh. Semarang: RaSAllL Media Group. 2005,

Clonperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Olsh Agus
Supriiono. Yoeyakarta: Pustaka Pelajar, 2071,

fed

4. Stranegi Pembelaioran Akif. Oleh Hisvam Zaini, dkk. Yogyakarta:
CTSD. 2007,

Menvadari masih terdapatnya  kekurang sempurnaan materi
hahasan dalam buku ini. dengan segala kerendabian hati penulis
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menrharapkan saran-saran perbaikan dan kritik vang kensteuktif darn
para pembaca guna peningkatan kualitas buku ini di mass mendatang.

Akhitnya penulis ucaphan lerima kasih kepads penerbil vang
bersedia menerbithan buku ini. semega jalinan keriasamanva tetap
terbina dengan baik.

Bamjarmasin,  Oldober 2016

Penulis



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirmahim

Alhamdulillabirabhill'alamiin - wasshalaatu  wassalsamu  ‘ala
‘asyralil ‘anbivaai walmursaliina sayyidinaa Muhammad wa ala
alihi washahnihii ajmaiina.

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swi vang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, semingga penulis dapat
menvelesaikan buku yang berjudul  Strategi Pembelajuran Berbasis
PAIKEM dengan baik. Penulisan buku ini untuk memenuli hasrat
dan kebutuhan para mahasiswa akan buku leks. terutama mahagiswa
lakuligs Tarbivah dan perouruan-perguman tinggt Islam lainnya.
Tidak menutup kemungkinan para guru dan dosen yang selalo ingin
memperbaiki kualitas pembelajaran, bisa mengembanzhan konsep
Jdan strategi pembelajaran yang ditulis dalam buku ini.

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era
vlobal dan informasi harus dapal memberi dan mem{asilitasi bagi
rumbull  dan berkembangnya keterampilan intelekmal, sosial. dan
personal. Keierampilan-keterampilan tersebut dibaneun tdak hanva
denaan landasan rasio dan logika saja. tetapi juga inspirasi, kreativitas.
moral, emosi dan spritual, Sckolah sebagai institusi pendidikan dars
miniatur masvarakar perlu mengembangkan pembelajaran sl
dengan tuntutan keburuhan di era global dan informsi. Salah satu
upava yang dapat dikembangkun olen sekolah adalah pembelajaran
aktif, inovatf, kreatil dan menvenangkan (PAIKEM). PATKEM
bukanlah tujuan dari kegiatan pembelajaran. tetapi merupakan salah
satu model pembelajaran yang memposisikan guru sphagal  orang
menciptakan suasana belajar yang kondusil atau sebagai fasilitator
dalam belajar, scientara siswa sebagal peserla didik wang harus aktif,
inovatil, kreatil. efektil. dan menvenangxan.
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Menvadarn masih lerdapatnva kekurang scmpumaan mailen
bahasan dalam bukuo ini, dengan segala kerendahan hati penulis
mengharapkan saran-saran perbaikan dan kritik yang konstrukof dari
para pembaca guna peningkatan Kualitas buku ini di masa mendatang.

Akhirnya penulis ucapkan ferima kasih képada penerbit vang
bersedia menerbitkan buku ni. semoga jalinan Kerjasamanya 1etap
terbina dengan baik,

Banjarmasin,  Juni 2013

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Galah satu masalah vang dihadapi dunia pendidikan sekarang ini
ydalah lemahnya proses pembelajavan. Dalam proses pembelajaran,
amak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikis,
merela umumnyadiarahkan kepada kemampuanmenghafal informasi,
otaknya dipaksa untuk mengingal dan menimbun berbagai informasi
tanpa dituntut untuk memabams informasi vang diingatnya it untuk
menghubungkannys dengan kehidupan schari-hari. Akibamya, ketika
ariak ity Tulus dari sekolah, mercka hanya patar secars Lgoreiis. letapi
miskin dalam aplikasi pengetahuan vang ada,

Kenvataan ini hampir terasa pada semug mata pelajaran. Mata
pelajaran science tidak dapat mengembanghan kemampuan peseria
didik untuk herpikir kritis dan sistematis. karena stratai pembelajaran
berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses pembelajaran
didalam kelas. Matapelajaran agamatidak dapat mengem bangkansikap
vang sesuai dengan norma-nora agama, karera proses pembelajaran
hanvak diarahkan agar anak bisa menguasai dan menghafal materi
pelajaran. Mata pelajaran bahasa Indonesia tidak diarahkan untuk
mengembanghan kemampuan berkomunikasi. karena vang dipelajan
jebih banvak bahasa schagai ilmu bukan schagai alat komunikasi.
Anak juga hafal bagaimana |langkah-langkah berpidate. letapi mereka
bingung ketika mereka disurub bicard di muka umum; demikian
juga anak hatal bagaimana cara membuat sgatu karva tulis, tetapl
letika menulis ia bingung harus dari mana memulai. Gejala-gejala
semacam ini merupakan cejala umum dati hasil proses pendidikan
dewasa int. Pendidikan di sekolzh terlalu menjejali otak anak dengan
herbagai bahan ajar vang harus dihafal: pendidikan tidak diarahkan
untuk membengun dan mengembangkan karakier serlé potensi yang
dimiliki: dengan kata lain, proses pendidikan tidak pernah diarahkan
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membentuk manusia vang cerdas, memiliki kemampuan memecahkan
masalah hidup, serta tidak diarahkan untuk membentuk manusia vang
kreatif dan mnovaif (Wina Sanjava, 2007:1-2)

Dari berbagai pendapat tersebut semakin jelas bahwa di antara
tantangan pendidikan vang perlu dicarikan alternatif jalan keluarnva
adalah persoalan metodologi pembelajaran. Sclama int metodologt
pembelajaran  wang diterapkan masih memperthankan cara-cara
tradisional seperli ceramah, menchalal dan penugasan-penugasan
vang tampak kering. Cara-cara seperti itu diakw atau tidak membuat
siswa tampak bosan. jeth. dan kurang bersemangat dalam belajar.

Oleh karena i , iika sccara umum pendidikan di Indonesia
memerlukan berbagai inovasi dan kreativitas agar tetap berfungsi
optimal di tenzah arus globasasi, maka proses pembelajaran juga
membutuhkan berbagai upaya inovasi agar eksislensinyva  lelap
bermakna bagi kehidupan siswa sebagai seoranz pribadi, anggota
masyarakal, dan dalam kenicks kelndupan berbangsa dan bernegara,
Selain it movas dan kreativitas, terutama dalam penerapan straleg
atau metode pembelajaran, harus tetap bisa menjaza dan tidak keluar
dari koridor nilai-nilai vane menjadi tujuan dar pembcelajaran ity
sendin,

Untuk mencapai harapan-harapan lersebut. sikap inklusif para
pemikir dan prakisi pendidikan sangatlah perlu. Keterbukaan untuk
bisa menerima segala apa vang diangzap baik dan terbaik untuk
sebuah masa depan adalah sebuah kemscay aan.

Mental inklusil, movatill dan kreatif dalam memilih dan meng-
sunakan metode atau stralegi pembelajaran ini sejalan dengan
semangat reformasi pendidikan vang bergulin, Semangal reformasi
menghendakl adanva perubghan-perubahan mendasar dalam sistem
pembelajaran, di antaranva adalah bagaimana pembelajaran itu
menguntungzkan semua pihak. seperti sekolah. guru dan terutama pe-
serta didik 1tu sendiri,

Untuk menyambut semangat iulah Kiranyva paradigma PATKEM
dalam ari Pembelgjaran Akl Tnovatf, Kreatif. Efektf, dan
Menyenanekan. sebagai sebuah model pembelzjaran dapat mem-
berikan aspiratif dalam pensembangan strategi pembelajaran,



BAB 11
KONSEP STRATEGI PEMBELAJARAN

A. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu serategos yang artinva suatu
usaha untuk mencapai kemenangan dalam suatu peperangan (Masitoh dan
Laksmi Dewi. 2009:37) Istilah strategi itu pada mulanya digunakan
dalam duma militer vang diartikan sebagai cara penggunaan sefuruh
kekuatm militer untul memenangkan suatu peperangan. Sekarang.
istilah strategi banyvak digunakan dalam berbagai bidang kegiatan
vang bertujuan memperaleh kesubsesan atau keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Misalnva seorang manajer atau pimpinan perisahaan
vang menginginkan keuntungan dan kesuksesan yvang besar akan
menerapkan suatu siratedi dalam mencapal tjuannya L seorang
pelatih sepak bola ekan menentukan strategl vang dianggap tepal
untuk dapat memenangkan suate pertandingan seielah ia memahami
secala potensi vane dimiliki timnyva. Apakah 13 akan menerapkan
strates] menyerang dengan pola 2-2-5 misalnya, atau strategi bertahan
dengan pota 5-3-2, semudnya sangal werganfung kepada kondisi tim
vang dimilikinva serta kekuatan tim lawan. Begitu juga scotang guru
vang mengharapkan hasil baik dalam proses pembelajaran juga akan
menerapkan suatu strategt apar hasil belajar siswanva mendapat
prestasi vang terhaii.

Mengacy pada pendapat Mace Doneld vang dikutip oleh
Syafarnddin, strategi diartikan sebagai ™ The art of crayving owi a plan
skilffully ™ Sirateel adalah seni melaksanakan suatu rencana secara
terampil dan baik (Syalaruddin dan Iwan Nasution, 2005:157 ). Dalam
konieks pembelajaran. sebagaimana pendapal Azhar (1995) vang
dikutip oleh Syafaruddin, strategi pembelajaran diartikan schagai
pancangan yang bersifat umum dari tindakan untuk menentukan
metode vang akan dipakai dalam proses pembelajaran { Svafaruddin dan

L
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Twan Nasution, 2005:157). Dalam konteks ini strategi pembelajaran
dipahami scbagai suatu senmi dan pengetahuan umtuk melaksanakan
pembelajaran di kelas sedemikian rupa. sehingea wjuan vang telah
ditetapkan dapat dicapai sceara efektif dan efisien.

Menurut LR, David (1976) vang dikutip oleh Wina Sanjava.
strategi adalah sebagw a plam, method, or series of activiites designed
lo achieves a particular eduwcalional geal Strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai perencanaan vang bemsi tentang rangkaian
kegiatan vang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan lerentu
(Wina Samjaya. 2008:126). Lebib javh ditegaskanmya lagi strategi
pembelajaran mernpakan rencana tindakan (rangkaian kegialan)
lermasuk pengounaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
dayva'kekuatan dalam pembelajaran (Wina Sanjava. 2008:126)

Dick & Carey (1983) menyvatakan bahwa strategi pembelajaran
adalah suatu sct materi dan prosedur pembelajaran vang digunakan
secard bersama-sama untok memmbulkan hasil belajar pada siswa
(Masitoh dan Laksmi Dewi, 2009:37). Hal ini berarti strategl
pembelajaran  adalah swam kegiatan pembelajaran wvang  harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
clekiil dan efisien, Langly dan Rose dalam Nana Sudjana mengatakan
strategi adaiah sebagai rencana atau kehendal yang mendahului dan
mengendalikan keglatan.

Merujuk pada pendapat di atas stralegi pembelajaran dapat
dimaknzai secara sempit dan secara luas. Secara sempil strategi
mempunyai kesamaan denganmetode vang berarti cara untuk mencapeai
lwjuan belajar yang telah ditetapkan. Secara luas strateei diariikan
sebagai suatu cara penetapan kescluruhan aspek vang berkaitan dengan
pencapaian tujuan pembelajaran. levmasuk perencanaan, pelaksanaan
dan penilatan (Masitoh dan Laksmi Dewi, 2009:38). Pada dimensi
perencanaan strategi pembelajaran adalah  desain vang memuat
komponen-komponen pembelajaran secara uruh schasal rencana
dalam melaksanakan pembelajaran. Pada dimensi peluksanaan stratesi
pembalajaran merpakan upaya yang strategis dalam melaksanaklan
kegiatan pembelujaran yang menyelaraskan konsistensi komponen-
komponen pembelajaran untuk mengefektitkan pencapaian tujuan
pembelajaran dan meningkatkan kualitas hasil belajar



Konsep Stratepi Fembelajaran

Pada dasamya strategi tersebut adalah suatu pola vang
direncanakan dan ditetapkan secara senzaja untuk melakukan
kegiatan atau tindakan. Dihubunckan dengan pembelajaran berart
pola-pola umum kegiatan guru-anak didik dalam perwujudan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai taiuan vang telah digariskan.

Berdasarkan uratan &i atas, ada empat strategi dasar dalam
pembelajaran vang harus diketahut oleh guru, vaitu:

1. mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan perilaku peserta didik vang diharapkan,

L

memibh sistem pendekatan pembelajaran.

3

memilihdanmenctaphan prosedur. metode danteknik pembeajaran
vang diangeap efektif, dan

4. menelapkan  morma atau kriteria Keberhasilan kegiatan
pembelajaran. sehingea dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melaksanakan cvaluasi hasil kegiatan pembelajaran.

B. Pendekatan,Strategi, Metode dan Teknik Pembelajaran

Ada bsberapa istilah yang memiliki keterkaitan makna
dengan stratzgi pembelajaran vailu pendekatan. metode, dan teknik
pembelaiaran.

1. Pendekatan (Approcch)

Pendekatan  (approach) merupakan titik tolak atau  sudut
pandang terhadap proses pembelajaran. Menurut Raka Juni yang
dikutip oleh Masitoh dan Laksmi Dewl. pendekatan adalah cara
umum dalam memandang permasalahan dan objek kajian schingea
berdampak ibarat sescorang mengeunakan kacamata terlentu dalam
memandang alam (Masitoh dan Laksmi Dewi, 2009:38). Kemudian
ditambahkannya lagi dengan mengutip pendapat Sanjaya (2006).
pendekatan diartikan sebagai titik wlak atau sudwr pandane kita
terhadap proses pembelajaran (Masitoh dan Laksmi Dewi, 2009:38).
Bertolak dari pandang di atas pendekatan pembelajaran adalah suatu
cara pandang dalam melihat dan memahami siluasi pembelajaran,

Rov Killen dalam Sanjava mencatal ada dua pendekatan dalam
pembelajaran, vailu pendekatan vang berpusat pada guru (reccher-
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centred approaches) dan pendelalan yang berpusal pada siswa
(studeni-centred gpproaches). Pendekatan vang berpusat pada guru
menurunkan stratcgi pembelajaran langsung (direct instruction),
pembelajaran deduktf atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan.
pendekatan pembelajaran vang berpusat pada siswa menurunkan
strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran
induktif (Wina Sanjava. 2008:127)

2, Metnde

Meiode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan vang telah disusun
tercapai secara optimal. Menurut Sanjaya vang dikutip oleh Masitoh
dan Laksmi Dewi, Strategi adalah a plan of eperation achieving
something. Sedangkan merode adalah away i achieving something
(Masitoh dan Laksmi Dewi. 2009:39), Meiode di gunakan unmk
merealisasikan strategi vany 12lah ditetapkan. Jadi strategi menunjuk
pada sebuah perencanaan untuk mencapal sesuatu. sedangkan melode
adalah cara yang dapat digunakan unruk melaksanalkan sirategi,
Dengan demikian suatu strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai
metode.

3. Teknik

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam ra ska
mengimpicmentasikan suatu metode. Misalnva, cara yang harus
dilakukan agar metode ceramah berjalan efekil dan cfisien. Dengan
demikian, scbelum seseorang melakukan proses ceramah sebaiknva
memperhatikan kondisi dan situast. Misalnya, berceramah pada siang
hari setelah makan siang dengan jumlah siswa yang banvak tenmu saja
akan berbeda jika ceramah it dilakukan pada pagi hari dengan jumlah
siswa vang terbalus,

Selain teknik, terdapat lagi istilah lain vaitu taktik mengajar
Taktik adalah wava sescorang dalam melaksanakan suatu teknik atay

etode tertentu. Takiik sifatnva lebih individual. walaupun dua arany

sama-sama nenggunakan metode ceramah dalam situast dan kondis
vang sama, sudah past mereka akan melakukannya secara berbeda.
misalnya dalam taktik menggunakan ilustrasi atau mengounakan gava
bahasa agar materi yang disampaikan mudah dipahami.

&
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Dari penjelasan di atas. dapat disimpulkan bahwa suatu strateg)
pembelajaran yang ditcrapkan gury akan tergantung pada pendekatan
vane digunakan, sedangkan bagaimana menjalarkan strategi 1tu
dapat ditetapkan herbagai metode pembelajaran. Dalam upaya
menjalankan metode pembelajaran guru dapat meneniukan teknik
vang diangeapnyva relevan dengan metode, dan penggunaan teknik it
setiap gury memiliki taktik vang mungkin berbeda antara guru yang
satu dengan yang lamn.

C. Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahun informasi
dan kemampuan baru. Ketika kita berpikir informas! dan kemampuan
apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kila
schenarnva berpikir strategi apa yang harus diganakan agar semua
ity dapat tercapai secara cfekif dan ehsien, Berikat dikemukakan
beberapa pertimbangan vang harus diperhatikun sebelum memilih
strategi pembelajaran.

I. Tindikator pencapaian dan tujuan pembelajaran vang ingin dicapai
Seliap kegiatan pembelajaran terdapat kompetensi yang harus
dimiliki peserta didik, vang terjabar dalam indikalor pencapaian
dan tujuan pembelajaran
Pertanydan-pertanyaan vang dapal diajukan adalah:

- apukah indikator pencapaian dan wijuan pembelajaran yang
ingin dicapal berkenaan dengan aspek kognitif, afektif, atau
paikomotor?:

- bagaimanz kompleksitas indikator pencapaian dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapal, apakah tnghat tinggi atau
rendah?; dan

- apakah untuk meneapai tujuan pembelajaran tu memerlukan
keterampilan akademis?

2. Materi ajar atau maleri pembelajaran

Pertanyuan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
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- apakah materi ajar vang akan disampaikan itu berupa fakia,
konsep. hukum. atau problematis?:

- apakdh malen ajar vang akan disampaikan itu memerlukan
prasvarat tertentu’; dan

- apakah tersedia buku-pulku sumber untuk memperdalam materl
tersebut

LN

. Karakteristik anak didik sebagal peserta didik
- apakah stratezi pembelagjaran vang akan digunakan sesua
dengan tingkat kematangan anak?:
- apakah stralesi pembelajaran vang akan digunakan sesuai
dengan minat. dan kondisi anak?; dan
- apakah strategi pembelajaran vang akan digunakan scsuai
dengan gava belajar siswa?.

4. Media pembelajaran

Perlanyaan yang dapat diajukan adalaly

- apakah tersedia media pembelajaran yang dapat menunjang
strated] vang akan dieunakan?.

- apakah media vang digunakan sesuai dengan karakteristik
siswa'

Pertanyaan-pertanyaan di atas, merupakan bahan pertimbanean
dalam menetapkan strategi vang ingin diterapkan. Misalmya untuk
meneapai tujuan yvang berhubungan dengan aspek koenitif, akan
memiliki strategi vang herbeda dengan upaya untuk mencapai tujuan
afektil” atau psikomotor. Demilan juga halnya, untuk mempelajari
materi vane sifatnya fakia akan berbeda dengan mempelajari marteri
vang sifamya problematis. dan lain sebagainva.



BAB 1lI
PEMBELAJARAN DAN KOMPONENNYA

A. Pengertian Pembelajaran

Istilah pembelajaran memiliki art yang lebih huas dari pengajaran.
Penpajaran sening dikonotasikan “gebaoal proses akivitas belajar
di kelas pengajaran yang ditentukan bersifar formal™ (Ah. Rohani.
M. 1993: 63, Para ahli pendidikan mengatakan bahwa pengajaran
adalah teriemahan dari babasa Inggeris ™ petrrection”. Namun menuryt
Arif § Sadiman. ia kurane sependapal akan pedanan yang demikian.
Sebagaimana yang dikutip oleh Ah, Rohani, HM “hal itu kurang tepat
karena kuranp mencerminkan pedanan‘terjemahan sceara lehih pas.
Insiruction i lebibh luas pengertiannya dari pengajaran. fasiruction
mencakup semua evenl (perisliwa)  yang mungkin mempunyal
pengaruh langsung kepada proses belajar manusia dan bukan saja
lerbatas pada event-cvent yang dilakukan olch gurn/doseninstruktur”
(Al Rohani HM, 1995: 63), Karena itnlah padanan hata Instruction
yang lebih Lepat adilah “pembelajaran, karena lungsi pembelajaran
itu hukan saja [ungsi guru/dosen/instrukur melainkan juca fungsi
sumber belajar lainnya”™ (Ah. Rohani.HM. 1995: 64).

Kata pembelajaran mengandung arti “proses membual orang
melakukan proses belajar sesual dengan rancangan’  (Ldin 8§
Winataputra. 19%4: 2). Lebih jauh ia mengatakan batwa pembelajaran
adalah “merupakan sarand untuk memungkinkan lerjadinya proses
belajar dalam arti perubahan perilaku individu melalui proses
mengalami  sesualy  vang diciptakan dalam rancangan proses
pembelajaran™ (Udin § Winataputra, 1994 4. Pembelajaran pada
dasamya adalah suatu proses vang dilakukan oleh guru dan siswa
sehingga terjadi proses belajar dalam arti adanva perubahan perilaku
individu siswa itu sendiri, Perubahan tersebut bersifal “intensional.
positif-altif. dan efekil fungsional™ (H. Ahmad Sabri, 2005:34]

9
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1. Intensional maksudnya perubahan yang terjadi karena pengzalaman
atau setelah melakukan prakiik, Kegiatan belajar tersebut dilakusan
dengar sengaje dan disadari, bukan terjadi secara kebemlan.

b

. Positif-aktif maksudnva perubahan hersifar positi[ vaitu perubahan
vang bormanfaat sesual dengan harapan siswa itu sendin dan
menghasilkan sesuatu yeng baru dan lebih baik dibanding
schelumnya, sedanglian perubshan veng bersifat altif vaitu
perubahan vang terjadi karena usaha vang dilakukan oleh siswa,

e

Efekiil funpsional maksudnva perubahan vang memberikan
manfaat bagi siswa dan perubahan itu relatif tetap. dapat
dimanfaatkan setap kali dibutuhkan,

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
horbagai bentuk, seperti kecakapan, kebiasaan. sikap. penerimasn
alau pengharpaan. Perubahan tersebut dapat meliputi keadaan dirinya,
pengetahuan atau perbuatannya. Jadi orang yang sudah belajar bisa
merasa lebih babagia. dapal memanfaatkan alam sekitar, menjaga
keschatan, meningkatkan pengabdian untuk keterampilan serta
melakukan pembedaan, Dengan kata lain dalam diri orang vang belajar
terdapa: perbedaan keadaan antara schelum dan sesudah melakukan
kegiatan helajar.

B. Karakteristik Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran lebih dipengaruhi oleh perkembangan
hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kKebutuhar
belajar, siswa diposisikan sebazal subjek belajar vang memcgang
peranan vang utania, schingga dalam sefiing proses belajar mengajar
siswa dituntut beraklivitas secara penuh, bahkan secara individual
mempeldajan bahan ajar. Dengan demikian kalau dalam istilah
“menggjar (pengmaran) atau feaching menempatkan guru sebaga
pemeran uatama memberikan informasi, maka dalam instrucrion
(pembelajaran} guru lebih banyak berperan sebagal fasilitator,
memanage berbagal sumber dan fasilitas untuk dipelajan siswa (Wina
Sanjava, 2008: 79),

Menurul Wing Sanjaya, terdapat beberapa karakieristik penting
dari istilah pembelajaran terschut, yaitu:

10
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1. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa

Dalam konteks pembzlajaran. wjuan ulama mengajar adalah
membelajarkan siswa. Oleh sebab itu. knteria keberhasilan proses
pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa telah menguasal
materi pelajaran. akan fetapi divkur dari scjauh mana siswa telah
melakukan proses belajar. Dengan demikian guru tidak lagi berperun
schagai sumber belajar, akan telapu berperan schagal orang yang
membimbing dan memfasiliasi agar siswa mau dan .mampu belajar,
Inilah makna proses pembelajaran berpusat kepada siswa (srudeni
arienfed). Siswatidak diangeap sebagai objek belajar vang dupal diatur
dan dibatasi oleh kemauan pure, melainkan siswa divempatkan sebagai
subjek vang belajar sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan vang
dimilikinya. Oleh sebab itu, materi apa yang scharusnya dipclajari dan
bagaimana cara mempelajarinya dak semata-mata diteniukan oleh
keinginan guru, akan letap memperhatikan perbedaan siswa.

2. Proses pembelajaran berlangsung di mana saja

Karena harakteristik pembelajaran berorientasi kepada siswa.
maka proses pembelajaran it bisa terjadi di mana saja. Kelas bukanlah
salu-sgtonya tempat belajar siswa. Mergka dapat memanfaatkan
herbagai tempal untuk belajar scsual dengan kebutuhan dan siat
meateri ajar, Ketika siswa akan belajar tentang fungsi masjid misalnya,
maka masjid itu sendiri merupakan tempal belajar siswa.

3. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan (Wing Sanjaya,
2008: 79).

Tujuan pembelajaran bukamdah penguasaan mareri ajar. akan
letapi proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesual dengan
tujuan vang akan dicapal, Oleh karena imulah pengiatsaan materi ajar
bukanlah akhir dari proses pembelajaran, akan tetapt hanya sebagai
tujuan antara untuk pembentukan tingkah leku yang lebih Juas, Arinya,
sejauh mana materi ajar vang dikuasai siswa itu dapat membentuk
pola perilaku siswa ilu sendiri. Uniuk itulah metode atau strateg:
vang digunakan gurn tidak hanya sekadar metode ceramal, tetapi
menoounakan metode yang bervarias] atau strategi pembelajaran aktf
dan movatif.
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C. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Aunci pokok pembelajaran itu ada pada scorang guru. Totapi
ini bukan berarti dalam proses pembelajarar hanya gury vang akuf,
sedang peserta didik pasif. Pembelajaran itu menuntut kealctifan kedua
belah pihak. Untuk iu seorang guru perlu memperhatikan prinsip-
prinsip dalam melaksanakan pembelajaran tersebut,

Prinsip-prinsip pembelajaran itu tidak berdin sendiri. melainkan
saling berhubungan satu sama lain, Misalnva prinsip individualitas
dapat dilaksanakan bila ada prinsip kebebasan, minat. dan aktivitas.
Iegitu pula dengan prinsip korelasi dalam pelaksanaannva erat sekali
hubungannya dengan prinsip peragaan, molivasi, dan lingkungan.
Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut sebagai berikut:

1. Individualitas

Sctiap manusia yang hidup memiliki pribadi/fjiwa  sendiri,
Kekhususan jiwa itu menyebabkan individu veng satu berbeda
dengan individu vang lain. Sejak lahir ke dunia anak sudah memiliki
kesanggupan herpikir (cipta), kemauan (karsa), perasaan (rasa), dan
kesanggupan luhur yang dapat menghubungkan manusia dengan
Tuhannya, Kesangoupan-kesangoupan ini tidak sama baz setiap
anak. Selanjutnya dengan adanva pengaruh luar dar keluarga.
kesempatan belajar. metode mengajar. dan linckungan alam sckitar
semakin menambah perbedaan kesanggupan anak terschut, Perbedaan
itu dapat dilihat pada uraian berikut.

a. Perbedaan Umur
Perkembangan kognitif menurut Piaget ada tigz tahapan, vailu

1) Tahap praoperasional dari umor 2 sampai dengan 7
tahun
Pada masa ini disebut juga masa intuitif vane ditandai
oleh berkembangnya fungsi simbol. bahasa. pemecahun
masalah yang bersifal fisik. Proses herpikir pada masa ini
ditandai oleh keterpusatan, tak dapat diubah. dan BgOSentris.
Garrison dan Jones | 196%) mengatakan, anak umur & tahun
memiliki kecenderungan dalam bertindak herdasarkan
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dorongan, kurang bati-hati, tidak membedakan anlara
aturan dengan kebiasaan. dalam pemainan dengan teman
bersifal crosentris.

2) Tahap operasional konkret dari umur 7 sampai dengan
11 tahun
Pada tahap operasional konkret ditandai oleh proses berpikir
vang masih tergantung pada hal-hal yang konkrel. Anak
mulai mampu mengeunakan logika yang dikaitkan dengan
hal-hal yane bersifal konkret, di samping mampu membuat
kategori herdasarkan hierarki, Garrison dan Jones {1969)
mengatakan. anak umur ¥ tahun memiliki kecenderungan
tidak mengerti sebab dan akibat dalam berbubungan dengan
orang lain, dalam menerima perintah dari tokoh yang
perwewenang sebagai suatu “vang dihasraikan’” dan sedikat
memahami fungsi dan peranannva. mereka lebih senang
kepada permainan vang berjangka pendek. Pada wsia 11
tahun, analk membutuhkan guru atau orang-orang dewasd
lainnnva untuk menvelesaikan mgasnya dan memenuhi
keinginannya; setelah melewali umur 11 fahun umumnya
anak menghadapi tugas-tugas dengan bebas dan berusaha
menyelesaivan sendird,

3) Tahap operasi formal dari umur 11 sampai dengan 13
tahun
Pada tahap ini ditandai olch oleh kemampuan berpikir
abstrak. memberikan penalaran yvang kompleks, serta
kemampuan mental untuk menguii satu hipotesis. Garrison
dan Jones (1969) mengatakan. anak vang berumur 12
tahun memiliki karakieristik dapat melihat kenyataan lebih
objektil’ dan dapat memahami hubungan Kausal dengan
baik. mempetahankan sualu kepercavaan vang  pada
umumnya bersifat perbuatan yang dapat menghasilkan
hasil yang dapat diduga.
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b. Perbedaan Inteligensi

Intelipensi adalah  kemampuan untuk memahami dan
beraduptasi dengan situasi veng baru dengan cepat dan efektif.
kemampuan untuk menggunakan konsep vang abstrak secara
efektif, dan kemampuan untuk memzbami hubuncan dan
mempelajarinya dengan cepat.

Tingkatan 1} (inteligence guotient)

- luar biasa {genius) 10 di atas 140
- pintar (begaaf) TT0-1440

- normal (hiasa) Ui-110

= kurang pintar 70-90

- bebal (debil) 50-70

= dungu (imbicil ) 0-30

- pusung (idiot) di bawah 30

Jika dibandingkan anak yang pandai denwan anak vang
Lurang pandal. terdapal beberapa perbedaan seperti berikut ini.

1) Anak yang pandai:
- cepat menanukap isi pelajaran
- tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan
kegiatan
- dorongan ingin tahu lebih kuat, dan banvak inisiatif
- cepat memahami prinsip-prinsip  dan  pengertian-
pengertian
- sangoup bekerja dengan peneertian abstrak
- dapat mengeritik diri sendin
- memiliki minat vang tinggi
2) Anak yang kurang pandsai;

- lambat menangkap pelajaran
- perhatian lerhadap pelajaran tidak bertahan lama
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- kurang atau tidak punya inisiatif
- minat terhadap pelajaran rendah
Adapun aspek pribaci anak didik yang harus diperhatikan

oleh ouru adalah sebagai berikut:

- kecerdasan dan bakat khusus

- prestasi seiak permulaan sckolah

- perkembangan jasmani dan kesehatan

- kecenderungan emosi dan karakiernya

- sikap dan minal belajar

- cita-cita

- kebiasaan belgjar dan bekerja

- hobi dan penegunaan wakiu sengoang

- hubunean sosial di selolah dan di ramal

- latar belakang keluarua

- lingkungan tempat tinggal

- sifut-silat Khusus dan kesulitan anak didik (Svaiful

Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 1997:11)

¢. Perbedaan Kesanggupan dan Kecepatan

1} Perhatian
Perhatianartinva kesadaran atau aktivitas psikis yang termuju
pada saw objek, Misalnva seorang yang memperhatikan
satu lukisar, berarti ia memusatkan akiivitas psikis pada
lukisan tersebut. Setiap individe mempunyval kemampuan
yang khas dalam memperhatikan sesuam. Perbedaan iw
terletak pada hal-hal berikut:

a) Inlensitas perhatian; ada vang mampu memperhatilan
sesualu secara intensif dan ada vang tidak.

b) Luasnya objek perhatian; ada yang mampu memusatkan
perhatian pada objek. ada vang terpencar pada berbagai
ubjek.

e
T
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¢) Lamanya perhatan: ada yang mampu memusatkan
perhatian bertahan lama. ada vang hanya beberapa saat,

1) Pengamatan
Setiap mdividu memiliki kemampuan vang berbeda untuk
melihat atau memperhatikan suatu benda .

3) Ingatan

Ingatan tiap orang berbeda. ada ingatan yang bertahan lama
dan ada Ingatan vang hanva sebentar saja,

4) Bakat khusus
Setiap individu mempunyai sifat, bakat khusus, dan
kemampuan vang berbeda,

2. Lingkungan/Kemasyarakatan

Manusialahirkedunia dalam suatulingkungan dengan pembawaan
tertentu. Pembawaan yang potensi itu idak spesilik. melainkan bersifat
umur dan dapat berkembang menjadi bermmacam-macam kenyataan
nileraksi dengan lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas
kemungkinan yang dapat dicapai olch seseorans,

Mengajar adalah membimbing anak amu memhimbing
pengalaman anak. Jadi seorang guru harus mengatur lingkungan
sebaik-baiknya, schingza terciptalah svarai-syaral vang baik dan
menjauhkan pengaruh vang buruk.

Prinsip lingkungan dalam mengajar sangat menentukan integrasi
anak dengan lingkungannya. Apa yang dipelajari tidak terbatas pada
apa yang ada dalam buku. atau penjelasan guru di dalam kelas. Banvak
hal yang dapat dipelajari dalam lingkungan anak. seperti keadaan
alam. cara hidup. peternakan. industri, dan pasar.

Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip
lingkungan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Memberkan pengetahuan tentang lingkungan sekitar anak.

b. Mengusahakan agar alal vang digunakan berasal darl
lingkungan vang dikumpulkan baik oleh gurs maupun dari
sigwa,
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Mengadakan karvawisata ke tempat-lempal vang dapat
memperiuas pengetahuan siswa.

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk  mengadakan

1
penelitian tentang lingkuanzan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki anak.

3. Minat

Minat artinya kecenderungan jiwa yang letap kepada scsuatu hal
vang berharga bagi sestorang, Sesuatu vang berharga bag seseorang
berarti sesual dengan kebutuhannva. Minat pada dasarnva adalah
penerimaan akan suatu hubungan antardinl sendin dengan sesuatu di
Tuar diri. Semakin kuoat atau dekat hubungan lersebul. semakin besar
minat,

Siswa vang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.

Suatu minat dapat diekspresikan siswa melalui:

suatu pernyataan yang menunjukkan lebih menyukai terhadap
suam hal daripada hal lainnyi

partisipas! dalam suatu aktivitas

Minat anak terhadap suatu benda dapat timbul dari berbagai

sumber. varu

perkembangan insiink dan hasrat
fungsi-tungsi intelektual
pengaroh lingkungan
pengalaman

kebiasaan

Aktiviras

Thomas M. Risk mengemukakan “leaching is the guidance
of learming experiences” (mengajar adalah proses membimbing
pengalaman belajar), Pengalaman itu sendirt hanva mungkin diperoleh

anak didik itu dengan keaktifannya sendin bercaksi terhadap

hngkungannva, Guru hanya dapat membantu anak didik itu belajar
tetapt guru lidak dapat untuk anak it Jika seseorang anak ingin belajar
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memecahkan suatu problem. ia harus harus berpikir menurut langkah-
langkah tertentu. Kalau ja ingin menguasai sesuat keterampilan. ia
harus berlatih mengkoordinasikan otot-otot tertentl. Kalau ia ingin
memiliki sikap-sikap tertentu ia harus memiliki sejumlah pensalaman
emosional.

Dengan demikian, belajar vang berhasil mesti melalui berbagai
aktivitas, baik fisik maupun psikas.

Aktivitas fisik adalah:

- mat aktil dengan anegots badan
- mumbudl sesuatu

- bermam

- bekenja

Keaktifan jasmani atau fisitk sebagal kegialan yang nampak
vait pada saat anak didik melakukan percobaan, membuat konstruksi
model, dan lain-lain.

Aktivitas psikis adalah jika dava jwanya bekerja sebanvak-
banyaknya atau banyak berfungsi datam proses pembelajaran secara
aktit seperti  mendengarkan, mengamati. menyelidiki, mengingar,
menguraikan. dan mengasosiasikan ketentuan vang satu demgan
ketentuan lainnya. Kegiatan psikis nampak bila anak didik sedang
mengamati  dengan  teliti, memecahkan persoalan, menpambil
keputusan, dan sebagainva,

Dua aktivitas (fisik dan psikis) harus dipandang sebagai hubungan
vang crat, I Piager berpendapat “Seseorang anak berpikir SEPAIjang
la berbuat. Tanpa berbuat anak tak berpikir, Agar ia berpikir sendiri
(akul) 1a harus diberi kesempatan untuk berbuat sendin™

Paul. B.Diedrich menpalakan kepiatan-kegiatan jasmani dan
rohani yang dapat dilakukan di sekolah adalah sehagai berikut,

a. Viswal activities scperti membaca, memperhatikan gambar.
demonstrasi. percobaan. dan pekerjaan untuk orang lain,

b. Oral activities seperti menvatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran. mengcluarkan pendapat, interview, dan diskusi.

I8
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¢, Listening activities sepertl mendengarkan wiaian., percakapan,
diskusi, musik, pidato, dan ceramah.

d. Writing activities sepert: menulis cerita. karangan, laporan. anghkel.
dan menyalin.

e. Drawing activities scperti menggambar, membuat grafik. peta.
diagram. dan pols.

f. Motor activities seperti melakukan percobaan.  membual
konstruksi, model. mereparasi. bermain. berhebun. dan memelihara
binatano,

g. Mental activities seperti menangeap, mengingat, memecahkan
snal. menganalisis. melihat hubungan. dan mengambil keputusan.

h. Emotional activities seperti menaruh minal, merasa bosan.
gembira. berani. lenang. gugup. dan kagum,

Metode mengajar vang lebih menchankan keaktifan siswa antara
lain eksperimen. provek, demonstrasi. sosiodrama. kerja kelompok.
penugasan, diskust, harvawisala, dan drill.

Untuk membangkitlkan kealktifan jiwa anak didik, guro periu;
- mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi

- memberikan mgas-mgas pemecahan masalah, menganalisis.
dan mengambil keputusan

Lntuk membangkitkan keaktifan jasmani, guro perlu:

- menvelengearakan berbagai bentuk pekerjaan keterampilan di
benokel kea

- prakuk di laboratonium

- mengadakan pameran, atau haryawisata.

5. Motivasi

Motivasi berasal dari kata morif artinya kecenderungan hati vang
menderong seseorang untuk melakukan suatu indakan. Moeal pada
dasarnya berkuitan dengan kebuluhan hidup seseorang berupa biologis
dan psikologis. Sbemakin terang kebutuhan manusia yang diinginkan.
maka semakin jelas pula motit vape melatarbelakanginya,
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Dilinat dari proses timbulnya motivasi. maka motivasi belajar itu
dapat dibedakan menjadi dua, yvaitu motivasi intrinsik dan motivasi
elstrinsik. Motivas intrinsik artinya motivasi vang timbul dari dalam
diri anak itu sendin, seperti rasa ingin tahu rasa ingin maju, dan rasa
berkepentingan. Sedangkan motivasi ekstrinsik arlimva motivasi
vang timbul dan ditimbullan karena dorongan dari luar, scpert
adanya hadiah atau pengharszaun, adanya ulangan. adanva pujian. dan
menghindari hukuman.

6. Peragaan

P'erinsip peragaan (visualisasildalam pembelajaran mengharuskan
hagi setiap, curu dalam menyajikan bahan pelajaran selalu
menggunakan alat peraga seagal alat bantu. Dengan menggunakan
alat peraga dalam pembelajaran diharapkan pengetalivan. pengertian,
tangrapan-tanggapan vang masuk ke dalam jiwa melalui indra
(pendengaran. pengiihatan. dan perabaan) dapal menjadi jelas dan
bertahan lama dalam ingatan anak didik,

7. Korelasi

Korelasi berarti menghubungkan bahan pelajaran kepada mata
pelajaran lain  yang umum atau antar mata pelajaran Pendidikan
Agama [slam. Pada umumnya ada dug cara yang dapat dilakukan, yaitu
secara okasional dan cara sistematis. Cara okasional menghubungkan
pelajaran sewaktu-waktu misalnya antara mata pelajaran Alquran
Hadis dengan Hahasa Arah. Sedangkan cara sistematis adalah
menggabungkan beberapa mata pelajaran ke dalam satu disiplin
ferlenlu. misalnya mata pelajaran Fikih, Akidah-Akhlak, Sejarah
Kebudayaan Islam, dan Alguran Hadis digabunokan menjadi salu
disiplin ilmu yaitu Pendidkan Agama Tslam,

D. Komponen Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan adalah suatu eita-cita vang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan pembelajaran tujuan berart
suatu cile-cita yang hendak dicapai dengan kesiatan pembelajaran,

20




Pembebaiaran Dan Komponenny

atau dencan kata lain mimusan keinginan yang akan dicapal dalam
heeiatan pempelajaran.
Adapun fungsi tujuan dalam pembelajaran adalah scba gai berikul.

4. Sebapal titik pusat perhatian dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran

h. Schagai penentu arah kegiatan pembelajaran

c. Sebagai tiik pusat dan pedomuan dalam menyusun rencana
pembelajaran

d. b‘-&bagaipedﬂmanunmkms:-.nc-egahataumcnghindaripcnyimpangan
keviatan pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan dikenal jenis wijuan pendidikan. vaitu
wijuan pendidikan nasional. fujuan institusional, tujuan kurikuler. dan
tujuan istruksional (pembelajaran), he cmpat jenis tujuan tersebul
saling berhubungan satu sama lain.

Tujims
| penadidilam
Mipsiimal

|

L -

i Tujuan |

‘ ‘T umil |

Tnribascr

Bi
&

| T jmnwnt

Pernlighajiaram

Bagan: 1.2 Hirarkhi (ujuan pendidikan di Indenesia
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« Tujuan Pendidikan Nasional

Tujuan pendidikan nasional schagaimana tercantum dalam UL
RTN.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal
3 bertujuan *untuk berkembananya potensi peserta didik agar menjadi
manusia vang beriman dan hertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esza.
herakhlak mulia, berilmu. cakap. kreatif, mandiri, dan menjadi warga
riegara vang derokratis serta bertanzoung jawab”

Karakteristik tujuan Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut.
g, Diurumuskan dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional
Bersifat filosofis dan polits

¢. Berlaku nasional dalam arti mencakup sistem pendidikan
seeara keseluruban

d. Fumusan bersifat vmum.

Tujuan pendidikan nasional dijadikan dasar dan pedoman dalam
pervusunan kurikulum untuk semua jenis dan jenjang pendidikan.
Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
meneneah., dan pendidikan tingel. Jenis pendidikan mencakup
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi. vokasl, keagamaan,
dan khusus. Berdasarkan ramusan tujuan tersebul inilah kemudian
dirumuskan minan-tujuan institusional atau wjvan kelembagaan.

¢  Tujuan Institusional

Tujuan Institusional merupakan tujuan dar lembaga-lembaga
nendidikan seperti tujuan Madrasah  Aliyah, muan  Madrasah
‘Isanawivah. dan tujuan Ihtidaivah atau tujuan SMA. wjuan SME, dan
tujuan SD. Rumusan tujuan tersebut berbeda satu sama lain, namun
mengacu pada mjuan pendidikan nasional.

Karakteristik tujuan institusional adalah schagm berikut.
a. Dirumuskan dalam lembaran Peraturan Pemerimtah
b. Bersifat kelembagaan TE/RA, SD/MI SMP/MTs, SMASME/
MA, dan P
¢. Berlakn untuk masing-masing jenjang pendidikan,
Rumusan sudah mengkhususkan sasaran pendidkan menurut
lembaga masing-masing.

L]
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Berdasarkan tujuan mstitusional milah kemudian dirumuskan
wjuan kurikuler ataun tjuan matapelajaran. Topuan  kurikuler
merupakan penjabaran lebih lanjot dan tujuan institusional.

» Tujuan Kurikuler

Tujuan kurikuler merupakan tujusm dari matapelajaran vang
digjarkan di sekolah atau madrasah. seperti tujuan matapelajaran
Pendidikan Agama lslam. Alguran Hadis, Akidah Akhlak. Fekil.
dan Sejarah Kebuvaan Islam. Tujuan dar mata pelajaran tersebut
berbeda sesual dengan jenjang pendidikan, dan mengacu pada tujuan
institusional atau lembaga yang diretapkan, Sekarang rumusan mjuan
kurikuler ini menjadi romusen Standar Kompetensi

Karakteristik Standar Kompetensi adalah scbagai berikut.

a, Dirumuskan dalam buku Standar Kompelensi uniuk setiap
matapelajaran,

b. Terbatas unluk matapelajaran pada jenjang pendidikan tertentu
misalnya Alguran Hadis. Akidah Akhlak. Fikih di MTs.

¢, Berlaku secara nasional dan terbatas pada jenjang pendidikan
din mata pelajaran.

d. Rumusan tertuju pada hasil belajar matapelajaran menurut
jenjang pendidikan tertentu.

*  lujuan Instruksional (pembelajaran)

Tujuan Pembelajaran merupakan penjabaran dari  tujuan
kurikuler yang mencerminkan hasil belajar vang harus dicapai
anak didik setelah ia menvelesaikan suatn pokaok bahasan. setiap
matapelajaran. Rumusan tujuan pembelajaran ini dalam kurikulum
yanyg berlahu sekarang menjelma menjadi ramusan Kompetensi [Dasar.

Kurakteristk rumusan Kompetensi Dasar adalah schagai berikut.

a. Rumusan Kompetensi Dasar termual dalam bulu Standar

Kompetensi mata pelajaran pada jenjang pendidikan tertentu.

b. Mencerminkan perilalu umum sebagai basil belajar dari pokok

bakasan matapelajaran derleniu dan pada jenjang pendidikan
Tertenti.
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)

Hasil belajar umumnya masin menceunakan  kata  kerja
nonoperasional

d. Rumusannya menuntut penjabaran  lebibh  khusus  dalam
Indikator Pencapaian Hasil,

2. Materi ajar (pembelajaran)

Materi ajar atau bahan ajar adalah hal-hal vang memadi isi
proses pembelajaran vang akan dikvasai oleh siswa. Pokok bahasan
dari materi ajar tersebul tertuang dalam Standar Kompetensi mata
pelajaran.

Karakieristik materi ajar adalah sebagai herikur.
. Bersifat hal-hal vang dapat diamat (fakta).
b. Bermuatan milai-nilai atau norma.

v. Berupa konsep

=

. Problemats

it

. Berupa ingatan atau hapalan
[. Bermuaten keterampilan

3. Mectode pembelajaran
Metode adalah suatu care vang dipergunakan untuk mencapai
tujuan relah ditetapkar. Dalam arti cara vang ditempuh oleh guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran. Dalam dumia pendidikan dikenal
beberapa macam metode mengajar vailu metode proyek (unit). metode
eksperimen, metode sosiodrama. metode resitasi. metode diskusi,
metode demonstrast, metode problem solving, metode karvawisata,
ctode drill (latihan siap), metode tanya jawab. dan metode ccramsh
Banyaknva jenis metode mengajar il disebabkan karena metode
tersebut dipengaruhi oleh berbagat macam faktor, yaito
. tujuan vang berbeda-beda dar mata pelajaran masing-masing:
b. perbedaan latar belakang dan kemampuan anak didik:
¢, situasi dan kondisi, di mana proses pembelajaran berlangsung.
termasuk jenis lembaga pendidikan dan fakior geografs vang
berbeda- beda;dan
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d. tersedianya fasilitas pengajaran vang berbeda-beda, baik secara
kuantitas maupun secara kualitas (H.Zohairind. dkk. 1983:50)

Adupun metode-metode yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran di antaranya adalab sebagai herikut.

a. Metode Proyek

Metode proyvek aau unil adalah card penvajian pelajaran yang
hertitik tolak dari suatu masalah. kemudian dibahas dari berbagai
sewi vang berhubungan. sehingga pemecahannya sccara keseluruhan.
Unituk mambahas sustn masalah it dapat mengikut langkah-langkah
secara ilmiah, logis dan sistematis. yaitu
1) menvadari adanya masalah;
2y menyusun hipotesis:
3} mengumpulkan data dan informasi: dan
4y menyimpuikan

b. Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penyajian materi pelajaran vang
menuntut siswa untuk melakukan percobaan dengan mengalami
dan membukiikan sendiri sesualu yang dipelajari. Dalam kegiatan
pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau
melakikan sendiri, mengikutl suatu proses. mengamai suatu objek.
menganalisis, membuktikan, dan menank simpuian sendiri mengenal
sugtu objek. keadaan. atau proses sesuatu, Dengan demikian, siswa
dituntut untuk menoalami sendiri. mencari kebenaran. atau mencoba
mencan suatu hukum atau dalil dan menarik simpulan dart proses
vang dialaminya. Dengan metode ekspetimen dapat menjelaskan
misalnva untuk menentukan/meneliti kadar tanah atau debu yang
dapat dipakai untuk tayamuom sebagai pengganti air. atau dapat juga
meneliti makanan dan minuman vang mungkin memiliki unsur atau
kadar minyak babi.

Hal-hal vang perly diperhatikan dalam melakukan metode
eksperimen adalah sebagai berikut.
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1) Mempersiapkan terlebih dahuly bahan-bahan dan peralatan vang
dibutuhkan.

2} Menjelaskan mwjvan vang akan dicapai.

3) Menjelaskan prosedur/langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam cksperimen.

4} Membantu siswa untuk mendapatkan bahan-bahan bacaan dan
alat-alat vang diperlukan dalam eksperimen.

3) Setelah cksperimen dilakukan, berilah kesempatan kepada siswa
untuk meneevaluasi hasil kerjanyva denean membandinglian hasil
eksperimen lemannyva, sehimpea dapat memberikan peluangs untuk
saling Lukar pendapal dan sabing lengkap melengkapi kekurangan
vang dimilikinya.

6) Memberikan simpulan dan catatan seperlunyaterhadap eksperimen
vang baru saja dilakukan,

7

Menvampaikan laporan hasil percobaannva secara tertulis,

¢. Metode Pemberiun Tugas dan Resitasi

Metode pemberian lugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan
rumals, tetapt lebih luas dari itue Tugas dan resitasi merangsang anak
untuk aktil’ belajar baik secara individu atau kelompok. Tueas bisa
dilaksanakan di rumah. di sckolah. di perpustakaan atau di tempat
lainnya, Pemberian tugas adalah suatu pekerjzan vang harus anak
didik sclesatkan tanpa terikat dengan tempat,

Jemis-jenis tugas sangat banvak forgantune pada (ujusn vang
akan dicapai. seperti mgas meneliti, menyusun laporan. dan tugas di
laboratorium. Pemberian tugas tersebul biasunya dikaitkan dengan
resitasi. Resitasi ialah susto persoalan vang bergayut denpan masalah
pelaporan anak didik setelah mereka selesal mengerjakan suatu tugzas.

Langkah-langkah penggunakan metode pemberian tugas dan
resitast;

1) Fas¢ Pemberian Tugas
Tugas yang diberikan  Kepada siswa  hendaknya
mempertimbangkan: tujuan yang akan dicapai. jenis tugas dan
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tempat. sesual dengan kemampuan sigwa. Tugas vang diberikan
harus jelas dan petunjuk yang di herikan hatus terarah,

2) Langkah Pelaksanaan Tugas
a) Diberikan himbingan/pengawasan pleh gury,
by Diberikan dorongan sehingga anak mau melaksanakannya.
¢) Diusahalkan atau dikerjakan oleh anak gendiri.

d) Mencatat semua hasil yang diperoleh dengan haik dan
sistematik.

3) Fase Pertangoungjawaban Tugas/Resitasi

Hal yang perlu diperhatikan adalah:

a) lLaporan siswa baik lisanftertulis dari apa yang telah
dikerjakan,

b} Ada lanya jawab dan diskusi.

¢) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes atau pontes.
Fase memperianggungjawabkan tigas initah yvang disebur
resitasi

d Metode Simulasi

Simulasi berasal dari kata sfpulote yang artinva berpura-pura
atay berbuat seakan-akan, Sebagai metode mengajar, simulasi dapal
diartikan cara penvajian pengalaman belajar dengan menggunakan
situasl tirpan uptuk memahami tentang konsep. prinsip, @y
keterampilan tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai metode
mengajar dengan asumsi tidal. semua proses pembelajaran dapat
dilakukan secara langsung pada objek yang schenartiyd. Gladi resik
merupakan salah satu contoh gimulasi. yakni memperagalkan proses
lerjadinya suatu upacara lerrentu sebanai latihan untuk upacara
sehenarmya supava tidak gagal dalam pelaksanaanya nanti. Demikian
juga untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap
suatu peristiva, pengounaan simulasi akan sangat bermanfaat.

Melode simulasi berlujuan unmk: (1) melatih keterampilan
tertentu baik bersifat profesional maupun hagi kehidupan sehari-harl,
(2) memperoleh pemanaman lentang suatd konsep atan prinsip. (3]
melatih memecahkan masalah. (4) meningkatkan keaktifan belajar. {5)

i
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memberikan motivasi belaiar kepada siswa. (6) melatih siswa untuk
mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok. (7) menumbuhkan
dava kreatif siswa. dan (8) melatih siswa untuk mengembanghkan
sikap toleransi.

Jenis-Jenis Simulasi

Simulasi terdin dari beberapa jenis. di anlaranya:

1) Sosiodrama

Sosiodrama  adulsh cara mengajar vang membernikan
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan  kegialan
memainkan peranan tertemiu vang terdapat dalam kchidupan
masvarakat {memecahkan masalah-masalah vang berkaitan dengan
fenomena sosial), permasalahan vang menyangkut hubungan
antarz manusia sepertt masalah kenakalan remaja. narkoba.
gambaran keluarga vang otoriter. dan lain schagainya. Sosiodrama
digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan akuan
masalah-masalah sosial serta mengembangkan kemampuan siswe
untuk memecahkannya. Menurut Engkoswara vang dikuup olch
M. Basviruddin Usman, metode sosiodrama adalah suatu drama
tanpa naskah vang akan dimainkan oleh sckelompok orang.
Biasanva permasalahan cukup diceritakan dengan singhat dalam
lempo 4 atan 5 menir, kemudian anak menerangkannya. Persoalan
pokok vang didramatisasikan djiambil dari kejadian sosial,

2) Role Playing

Role pleying atau bermain peran adalah metode pembelajaran
sehagai bavian dari simulasi varg diarahkan untuk mengkreasi
peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual. atau
Lcjadian-kejadian vang mungkin muncul pada masa mendatang.
Topik yang dapat diangkat untuk rofe plaving misalnya memainkan
peran sebagai juru kampanye suatu partai atau gambaran keadaan
vang mungkin muncul pada abad teknologi informasi.

3) Peer Teaching
Peer ieaching merupakan latihan mengajar yang dilakukan
oleh stswa kepadateman-teman calon gurn. Selan il peer teqehing
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merupakan kegiatan pembelajaran vang dilakukan seorang Siswi
kepada siswa lainnya dan salah saly siswa ilu febih memahami
maten pembelajaran.

Langkuah-Langkah Simulasi

1

-

Persiapan Simulasi

4) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan pem belajaran
vang hendak dicapai dalam simulasi.

b} Guru memberikan cambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan.

¢} Guru menstapkan pemain vang akan terlibat dalany simulasl,
peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran, serta wakiu
vang disediakan.

dy Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
khususnva pada siswa vang terlibat dalam pemeranan simulasi.

Peluksanaan Simulasi

a) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.

by Paca siswa lainnva mengikuti dengan penuh perhatian.

¢] Guru hendaknya memberikan bantusn kepada pemeran yang
mendapat kesulitan.

d) Simulasi hendaknya dihentiken pada saaf puncak. Hal
ini dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam
menyelesaikan masalah vang sedang disimulasikan.

3} Penutup

4) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun
materi cerita yang disimulasikan.Cury harus mendorong agar
sigwa dapat memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses
pelaksanaan simulasi.

h) Merumuskan simpulan.

¢. Metode Drill (latihan)

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh

sualy ke tangkasan atay keterampilan dari apa vang telah dipelajarL
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Mengingat latihan ini kurang mengembangkan balkat atau inisiatif
siswa untuk berpikir, maka hendaknya gurn memperhatikan tinghat
kesvajaran dari metode Dyill
1) Latihan, wajar digunakan untuk hal-hal vang bersifat motorik,
seperti menulis, permainan, dan perbuatan.
7y Untuk melatih kecakapan mental, misalova perhitungan
PENeounAan TUmS-TLILS,
3) Untuk melatih hubungan. langgapan, seperti penggunaan
bahasa. grafik. dan simbul peta.

Prinsip dan petunjuk menggunakan melode Drill. Siswa haris
diberi pengertian vang mendalam sebelum diadakan latihan tertenm.
1) Latihan untuk pertama kalinva hendaknya bersifat diaghosis.
mula-mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk
kemudian hisa lebih sempurna.
2} Latihen tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.

3) Harus discsuaikan dengan taral Kemampuan stswi

Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yane essensial
dan berguna.

[. Meiode Demonstrasi

Demonstrasi merupakan metode vang sangal clekiill sebab
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakia atau data vang benar. Metode demonstrasi
merupakan mstode penvajian pelajaran dengan memperagakan dan
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses. situasi ataubenda
tertentu, baik schenamya atau hanya sekadar firnan. Sebagal metode
penyajian, demonstrasi idak lerlepas dar penjelazan secara lisan oleh
guri. Walaupun dalam proses demonstrasi peran s1swa hanva sckadar
memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan
pelajaran lebih konkret. Dalam stratepi pembelajaran, demonstrasi
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dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran
ekspositori dan inkuiri,

Langkah-langkuah Pelasanaan Metode Demonstrasi

1) Tahap Persiapan

-

el

Pada tahap persiapan ada beberapa hal vang harus dilakukan:

a) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses
demonstrasi  berakhir.

b) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi vang
akan dilakukan.

¢} Lakukan uji coba demonstrasi,

} Pembulaan.

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus

diperhatikan. di antaranya;

a) Awrlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapal
memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan.

h) Kemukakan mjuan apa yvang harus dicapai oleh siswa,

¢) Kemukakan tugas-tugas apa vang harus dilakukan olch siswa,
misalnva siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang
diangeap penting dari pelaksanaan demonstrasi.

3) Pelaksanaan Demonstrasi.

al Mulailah demonstrasi dengan  kepiatan-kegiatan  yung
merangsang  siswa  untuk  berpikir, misalnya melalul
perlanyaanpertanyaan yang mengandung teka-leki schingga
mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan demonstrasi,

by Ciptakan suasana vang menycjukkan dengan menghindari
SUASANA Yang meneganglkan.

¢l Yakinkan bahwa semua siswa mengikud jalannya demonsirasi
dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa.

d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk sceara akul
memikirkan Iehih lanjul sesudi dengan apa vang dilihat dan
proses demonstras: 10,

ad
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4)

gl

Mengalkhiri demonstrasi

Apabila demonstrasi selesal dilakukan, proscs pembelajaran
perlu digkhiri dengan memberikan mgas-tugas lertentu yang ada
kaitannya denvan pelaksanaan demonsirasi dan proses pencapalan
myjuan pembelajaran. Hal ini diperiukan untuk mevakinkan
apakah siswa memahami proses demeonstrasi itu atau tidak, Selain
memberikan tugas vang televan, ada baiknva guru dan siswa
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonsirasi
ity untuk perbaikan selanjutnva.

Metode Freblem Solving
Metode problem sofving (mctode pemecahan masalah) bukan

hanva sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode
herpikir. schab dalam problem solving dapat menggunakan metode-
metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan,

1}

4

Langkah-langkah metode problem solving.

Ada masalah vang jelas untuk dipecahkan. Masalah 1 harus
tumbuh dari siswa sesuai dengan laral kemampuannya.

Mencari data atau kelerangan vang dapat digunakan untuk
memeeahkan masalah tersebut. Misalnva, dengan jalan membaca
buku-bukw, mereliti, bertanva dan lain-lain.

Menetapkan jawaban sementare dari masalah tersebut. Ducaan
jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data vang telah diperoleh.
pada langkah kedua di atas.

Menguji kebenaran jawaban sementara terscbul. Dalam langkah
ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-
betul yakin bahwa jawaban terscbut itu betul-betul cocok. Apakah
sesuai dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak sesum.
Untuk menguji kebenaran jawab-an ini lentu saja diperlukan
metode-metode lainnva seperti demonstrasi, tugas. diskusi. dan
lain-lain.

Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai  kepada
kesimpulan ter-akhir tentang jawahan dari masalal tadi,
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I, Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan
siswa pada sualy permasalahan, Tujuan utama metode ini adalah
untuk memecahkan suatu permasalahan, memawab  pertanyaan,
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat
suatu keputusan (Killen, 1998). Karena itu. diskusi bukanlah debat
yang bersilat mensadu argumentasi. Diskusi lebib bersifat bertukar
penzalaman untuk menentukan keputusan tertentu sccara bersama-
sama. Selama ini banyak guru yang merasa keberatan uniuk
mengeunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran, Keberatan
itu biasanya timbul dari asumsi: (1) diskus merupakan melode vang
sulit diprediksi hasilnva oleh karena mieraksi antar siswa muncul
secara spontan. schingga hasil dan arah diskusi sulit ditentukan: (2}
diskusi biasanya memerlukan wakw vang cukup panjang, padahal
wiakiy pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas. schingga
keterbatasan i tdak mungkin dapat menghasilkan seswtiu secara
tuntas, Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh gury, Sebab,
dengan perencansan dan persiapan vang malang kejadian semacam
itu bisa dihindari.

Dilihat dari peneoreanisasianmateri pembelajaran. ada perbedaan
yang sangat prinsip dibandingkan dengan metode sebelumnva, vaitu
ceramah dan demoenstrasi. Kalau metode ceramah dan demonstras!
materi pelajaran sudah diorsanisic sedemikian rupa sehingea guru
tingeal menvampatkannya, maka pada melode ini bahan atau mater
pembelajaran tidak diorganisir sebelumnya serta tidak disajikan
secara Jangsung kepada siswa, maten1 pembelajaran ditemukan dan
diorganisir oleh siswa sendird, karena tujuan utama metode 1 bukan
hanva sckadar hasil belajar, tetapi vang lebil penting adalab proses
belajar.

Seeara umum ada dua jenis diskusi vang hinsa dilakukan
dalam proses pembelajaran, Pertama. diskusi kelompok. Diskusi ini
dinamakan juga diskusi kelas, Pada diskusi ini pennasalahan yany
disajikan oleh guru dipecahkan oleh kelas secara keselurohan. Pengatur
jalanmya diskusi adalah guru. Keduoa, diskusi kelompok kecil. Pada
diskusi ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok
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terdiri dari 3-7 orang, Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru
menvajikan masalah dengan beberapa submasalah. Setiap kelompok
memecahkan submasalah yang disampaikan guru. Proses diskusi
diakhiri dengan laporan setiap kelompok.

i. Metode Kerja Kolompok

Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok
mengandung pengeriian bahwa siswa dalam saw kelas dipandany
sebagal satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas
kelompok-kelompak kacil (sub-sub kelompok ). Kelompok bisa dibuat
berdasarkan:

1) Perbedaan individual dalam kemampuan belajar, terutama bila
kKelas 1tu sifammva helerogin dafam belajar.

2} Perbedaan minat belajar. dibuar kelompok vang terdiri atas siswa
VANY punya minat yang sama.

3} Pengelompokan berdasarkan jenis pekerjaan vang akan Kita
berikan.

4} Penpelompokan atas dasar wilayvah tempat tinggal, s1swa vang
tnppal dalam satu wilayah vang dikclompokkan dalam satu
kelompok sehingga memudatikan koordimasi kerja.

5) Pengelompokan secara random atau acak. tidak melihat faktor-
faktor lain.

6} Pengelompokan atas dasar jenis kelamin. ada kelompok pria dan
ketompok wanita

Sebaiknya kelompok menggambarkan vang heteroein, baik dari
seai kemampuan belajar maupun jenis kelamin, Hal mi dimaksudkan
agar kelompok-kelompok tersebut tidak berat sebelah (ada kelompok
vang baik dan ada kelompok vane kuranz baik).

Kalau dilibat dari segi proses kerjanva maka keria kelompok ada
dua macam, yaitu kelompok jangka pendek dan kelompok jangka
panjang.

1) Kelompok jangka pendek. amtinya jangka wakiu untuk bekerja
dalam kelompok tersebul hanva pada saat itu saja, jadi silatnva
insidcnral.
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2} Kelompok jangka panjang. artinya proses kerja dalam kelompok it
bukan hanva pada saat itu saja. mungkin berlaku untuk satu perinde
tertentu sesuai dengan tugas/masalah yang akan dipecahkan.

Uniuk mencapai hasil vang baik. maka faktor yang hars
diperhatikan dalam kerja kelompok adalah:

1) Perlu adanya motif (dorongan) yang Kuat untuk bekena pada setiap
angoota,

3} Pemecahan masalah dapat dipandang scbagai satu unil unfuk
dipecahikan bersama. atau masalah dibagi-bagi untuk dikerjakan
masing-masing sccara individual. Hal ini bergantung kepada
kompleks tidaknyva masalah yang akun dipecabkan

3} Persaingan vang sehat antarkelompok biasanya mendorong anak
untuk helajar.

4) Situasi yang menvenangkan antaranggota banyak menentukan
berhasi] tidaknya kerja kelompok.

j- Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way waffic scbab
pada saal vang sama terjadi dialog antara gur dan siswa. Curu
bertanya siswa menjawab atau siswa bertanyd guru menjawah. Dalam
komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secars langsung
anlara gur.

Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam metode lanya
jawab antara Jain:

1) Tujuan yang akan dicapai dari metode tanya jawabh.

a) Untuk mengetahui sampai sejauh mana materi pelajaran
yang telah dikuasai oleh siswa.

b) Untuk merangsang siswa berpikir.
¢) Membert kesempatan pada siswa untuk mengajukan
masalah vang belum dipahami.
2) Jenis pertanyaan.
Pada dasamyn ada dua pertanyaan yang perlu diajukan. vakni
pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran:
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a) Pertanvaan ingatan. dimaksudkan untuk mengetahui
sampai sejauh mana pengetahuan sudah tertanam pada
siswa. Biasanva pertanyvaan berpangkal kepada apa, kapan,
di mana, berapa, dan yag sejemsnya.

b) Pertanyaan pikiran, dimaksudkan uvntuk mengetahui
sampai sejauh mana cara berpikir anak dalam menanggapi
suaty persoalan. Biasanya pertanvaan ini dimulai dengan
kata mengapa, alau bagaimana.

3) Teknik mengajukan pertanyaan.

Berhasil tidaknya metode tanva jawab, sangat bergantung
kepada teknik guru dalam mengajukan perlanvaanya. MeLode
tanya jawab biasanya dipergunakan apabila:

a}) Maksud mengulang maten pembelajaran.
b} Inpin membangkitkan siswa belajar.

¢) Tidak terlalu banyak siswa.

d) Sebagai selingan metode ceramah.

k. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penureran bahan ajar secara hsan. Metode
ini senantiasa baous hila peneunaannyva bewul-betul disiapkan dengan
baik, didukune oleh alat dan madis serta memperhatikan batas-batas
kemunekinan pengeunaannya. Metode ceramah merupakan metode
yang sampai saat ini sering digunakar oleh setiap guru atau instruklur.
Hal ini selain discbabkan oleh beberapa pertimbangan lericntu. juga
adanva faktor kebiasaan baik dari guru atau pun siswa. Guru biasanya
belum merasa puas manakala dalam kegiatan pembelajaran tidak
melakukan ceramah. Demikian juea dengan siswa, mereka akan
belajar manakala ada guru yvang memberikan maleri ajar melalui
ceramah. sehinzea ada guru yang herceramah berarti ada kegiatan
belajar dan kalay tidak ada curu yang berceramah berarti tidak ada
kegiatan belajar. Metode ceramah merupakan cara vang digunakan
untuk mengimplementasikan strateg1 pembelajaran ekspositori

36




Pembelsaran Dan Kemponennyd

Langkah-Langkah Pelasanaan Metode Ceramah

Ada tiga langkah pokok yang harus diperhatikan. yakni persiapan.
pelaksanaan dan simpulan, angkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut.
1) Tahap Persiapan

I*ada tahap ini vang harus dilakukun adalah:

a) Merumuskan tufuan vang ingin dicapal.

n) Menentukan pokok-pokok maten yang akan diceramahkan.
¢} Mempersiapkan alat bantu.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan:

a) I'embukaan.
Langkah pembukaan dalam melode ceramab merupakan
langkah vang menentukan, Keberhasilan pelaksanaan ceramah
sangat ditentukan oleh langkah ini.

b) Penyajian.
Tahap penyajian  adalah  Lahap penvampaian  malerl
pembelajaran dengan cara bertutur. Agar ceramah berkualitas
sebagal melode pembelajaran. maka guru harus metjaga
perhatian siswa agar iefap teraral pada maleri pembelajaran
vang sedang disampaikan.

¢} Mengakhiri atau Menutup Ceramah.
Ceramah harus ditutup denean ringkasan pokok-pokok materl
agar maieri pembelajaran yang sudah dipahami dan dikunsai
sigwa tidak melavang percuma. Ciptakanlab kegialan-Keglatan
yang memungkinkan siswa letap mengingal kembali mater
pembelajarat.
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Perlu diperhatikan, hahwa ccramah akan berhasil batk. bila
didukung oleh metode-metode lainnys, misalnya lanya jawab.
rueas. dan latihan, Metode ceramah itu wajar dilakukan bila:
(4) inoin mengajarkan topik bary, (b) tidak ada sumber bahan
pelajaran pada siswa. {¢) menghadapi sejumlah siswa yang
cukup banyak.

4, Media pembelajaran
Media artinya perantara atau pengantar, Menurut Brigg.

media adalah segala alat fisik vang dapat menvajkan pesan yang
merzngsang uatuk belajar, misalnya media cetak, media elektronik
(film dan video). Dalam arti luas, media adalah kegiatan vang dapat
menciptakan suatu kondisi, sehinggas memungkinkan peserta didix
dapal memperoleh pengetuhuan, keterampilan. dan sikap yang baru.
Menurut Soegito Atmobpetome niedia pembelajaran dapat dibedakan
menjadi tiga jenis.

a Media Audio, seperti radio. tape recorder. dan piringan hitam

b. Media Visual. seperti peta, poster, markel, diagram, bagan.

gralik, eambar, globe. slide. OHP, komputer dan LCD.
¢. Media Andio Visual. seperti TV, Film, dan VCD
Adapun manfaat media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton

(1983) vang dikutip oleh Azhar Arsvad adalah sebagai berikut,

1) Penvampaian pelajaran menjadi lebih baku

1) Pembelajaran lebih menarik

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif

4) Waktu pembelajaran dapat dipersingkal

3) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan

6) Peran guru dapal berubah ke arah yang lebih positit (Azhar
Arsyad, 2005:24 ).

Menurut Nana Sudjana dan Rivai manfaal media dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut.
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1) Pengajuran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhlan motivasi belajar

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya schingga mpm
lehif dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menyguasai
dan mencapai tujuan pembelajaran.

3} Metode mengajar lebih bervariasi.

47 Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guri. fetapi juga aktvitas
Juin seperti mengamati. mendemonstrasikan, dan memerankan
(Nana Sudjana dan Rivai, 1990:2).

Omar Hamalik mengatakan manfaat media pendidikan adalah
schagai berikut.
1} Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir. Oleh
karena ity dapat mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perhatian siswa.
3y Meletakkan dasar-dasar vang penting untuk perkembangan
belajar. Olch karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata vang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.
5} Menumbuhkan pemikiran vang teratur dan hontinyw leratama
melalul gambar hidup.
6) Membantu tumbubnya pengertian vang dapal memhbantu
perkembangan kemampuan berbahasa.

77 Memberikan pengalaman yvang tidak mudah diperaleh dengan
cara lain. dan membantu efisiensi dan keragaman vany lebih
banvak dalam belajar (Omar Hamalik, 1994:1 5).

Asnawir dan DBasviruddin  Usman menambahkan bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran itu mempunyai nilai-nilaj
prakiis, vaitu sebagai berikut,
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Media dupat mengatasi berbaga keterbatasan pengcalaman
vang dimiliki siswa.

Media dapat mengatasi ruang kelas, seperii objek vang ferlalu
hesar atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yange diamati terlalu
cepat atau terlalu lambat,

Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa
dengan lingkungan.

Media menghasilkan keserageman pengamalan.

Media dapat menznamkan konsep dasar yang benar. dan
realistis, seperti menggunakan gambar atau .

Madia dapat membangkitkan keinginan dan minat yang barw.
Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa
untuk belajar {Aspawir dan Basviruddin Usman. 2002:14})

Kemudian Azhar Arsvad mempertegas lagl bahwa mantaat
praklis penzeunaan media dalam proses pembelajaran adalah sebagai
berikut.

1}

2)

Media pengajaran mempoerjelas penvajian pesan atau
informasi schinggs dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar.

Media pengajaran  dapal meningkathan perhation  anak

schingen dapat menimbulken motivasi belajar, interaks

vang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan
kemunekinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesual dengun
kemampuan dan minatimva.

Media pencajaran dapat mengatasi Keterbatasan mdera, ruang

dan waktu:

a) objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan
lanesung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto,
film atau model;

b) objek atau benda vang terlalu kecil vang tidak tampak oleh
indera dapal disajikan dengan banman mikroskop, atau
film;,

¢) kejadian langka di masa lalu dapat ditampilkan melalui
rekaman video. film, atau loto!
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d) objek atuu proses vang amat rumit seperti peredaran darah
dapat ditampilkan melalui film atau sirnulasi komputer:

¢) peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi
ATl ProSCS Vang memaxan wakiu vang lama seperll proscs
kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan
rekaman video atau simulasi Komputer.

5.  Evaluasi

Tvaluasi dalam arti melaksanakan penilaian terhadap suatu
kegiatan pembelajaran dengan \wjuan wiiuk mendapatkan informasi
vapg akurat mengenai tinghat pencapalan tujnan pembelajaran oleh
ciswa. Penilaian dapar dibedakan menjadi dua. yaitu penilain proses
dan penilaian hasil belajar,

Peniluian proses adalah penilaian yang dimaksudkan untuk
mengetahui kualitas proses pembcelajaran. Proses pembelajaran yang
berkualitas jika berjalan lancar, efelaif, efisicn, dan termotivasinya
siswa dalam belajar. Penilaian proses dapal dilakukan dengan
ohservasi atay mengeunakan lembar pengamatan. homponen yang
dinilai seperti kreativitas, keaktifan, kerja sama, dan tangeung jawab.

Penilaian hasil belajarmerupalan penilaian yang bermjuan ek
mengumpulkan informasi seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan
vang telah dikuasai oleh siswa serelan keglatan pembelajaran. Pada saat
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di awal kegiatan pembelajaran
(pre test) dan di akhir kegiatan pembelajaran (post test). Pre test adalah
pertanyaan di awal kegiatan pembelajaran mengenal bahan pelajaran
vang akan disampatkan. untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
kemampuan siswa sebelum menerima bahan pelajaran. dan post test
adalah pertanvaan di akhir kegiatan pembelayaran untuk mengetahul
tingkat pengetahuan dan kemampuan siswa sciclah mencrima hahan
pelajaran tersebut. Alat tes yang digunakan tert uliz, lisan atay tindakan.
Soal untuk pre test harus sama dengan post 1€st.
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BAB IV
PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, KREATIF,
EFEKTIF, DAN MENYENANGKAN (PATKEM)

Pembelajaran artinva proses membelajarkan siswa. Kegiatan
vang menekankan proses belajar siswa. di dalamnya terdapat usaha-
usaha vang terencana dalam menipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi teras menerus proses belajar dalam din siswa. Pembelajaran
dapat juga bermakna interaksi amtara pendidik dan peserta didix
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran itu
sendirl,

Pembelajaran vang akrif sekaligus menumbuhkan inovati s kreatif,
efektil. dan menvenanghan. Kalau tercipte pembelajaran kreatil,
maka harus tumbuh rasa novatf, akil efektit dan menyenangkan,
Jadi sifat pembelajaran itu harus mengandung empat unsur {aknf,
inovatif, kreatil, efektif dan menyenangkan) sekaligus, jangan diambil
salak satu unswnya saja, misalnyva pembelajaran altif saja tapi udak
inovatif atau tidak efektf, ini bukan vang dimaksud dengan PAIKEM.

A. Konsep PAIKEM

PATKEM merapakan satapendekatanterbarudalam melaksanakan
proses pembelajaran yang berorientasi kepada kreativitas aurn dan
pengeunaan media vang variatif dan inovatil. Menerapkan pendekatan
PATKEM tidak harus sama porsi keempat unsur tersebut dalam setiap
penbelajaran. sebagai contoh mughin saja unsur akil lebih dominan
ketimbang unsur lainnyva, tapi pada saat yang lain mungkin unsur
menyenangan dan kreatil lebih diutamakan, Namun keempat unsur
tersehut harus tetap ada dan menjiwai pada setiap pembelajaran, lebih-
lebih pada pembelajaran Pendidikan Agama [slam. Pembelajaran
herbasts PAIKEM adalah sebuah pembelajaran vang memungkinkan
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siswa untuk mengerjakan kegiatan yang beragam dalam ranghka
mengembanzkan keterampilan dan pemahamannya.dengan penckanan
siswa belajar sambil beketja, sementara gury mengounakan berbagai
sumber dan alat bantu belujar (termasuk pemanfaatan lingkungan).
supaya pembelajaran lebih menarik, menvenangkan dan efekiif, Guru
berupaya secara krealif mencoba berbagai cara unmik melibatkan
semua siswa dalam kegigtan pembelajaran. Sementira siswa dituntul
kreatif untuk memperoleh pengetabuan dan  berinterakst dengan
sesama teman. eur, maupun bahan ajar dengan segala perangkamya,
Untuk memperjelas pemahaman arti PAIKEM dapat dilibat dalam
uraian herikut.

1. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran akiif adalah suatu pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar
dengan aktif. berarti mereka vang mendominasi akiivitas dalam
pembelajaran, Mereka sccara aktif menggunakan otak. baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pembelajaran. memecahkan
persoalan. ataupun mengaplikasikan apa yang baru mercka pelajari.
ke dalam satu persvalan vang ada dalam kehidupan nyata, Dengan
belajar aktif ini, peserte didk diajak untuk turor serta dalam semua
proses pembelajaran baik secara mental maupun fisik. Karena itu dalam
proses pembelajaran guru diluntut mampu menciptakan suasang yang
memungkinkan peserta didik secara aktif menemukan, memeroses dan
mengkonstruksi ilmu pengetahuan dan keterampilan-keterampilan
baru. Dengan cara ini biasanyd peserta didik akan merasakan suasana
yang lebih mevenangkan sehinggu hasil belajarnya lebih maksimal.
Mengapa belajar aktif? Belajar akil 1o sangat diperlukan olch
eserta didik untuk mendapatkan hasil belajar vang maximum. Untuk
iu diperlukan perangkal tertentu untuk dapat mengikat informasi yang
barw. Belajar aktif adalah salah satu cara wmuk mengikat informasi
vang diterima dari gury, kemudian menyimpannya dalam otak.
Mencapa demikian? Karena salah saw fakior yang menyebabkan
informasi cepat dilopakan adalah fakior kelemahan otak, Belajar
vang hanya mensandalkan indera pendengaran mempunyal banyak
kelemahan.
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Lehih dari 2400 tabun vang lalu Confucius seorang filesof (Cina)
mengatakan:

Apa vang sava dengar, sava lupa
Apa vang sava hihal. saya ingat
Apa vang sava lakukan. sava paham

Mel Silberman memperluas pemyvataan tersebut denga kata-kata:
Apa vang sava dengar. sava lupa.
Apa vang sava dengar dan lihat. saya ingat sedikit.
Apa vang sava dengar. lihul. dan tanvakan atau diskusikan
dengan beberapa teman lain,  saya mulal palamn.
Apa yang sava dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, sava
memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Apa vang sava ajarkan pada orang lain, saya kuasai (Me!
Silberman, 1996:2)

Para ahli mengatakan. ketika ada infornmasi vang baru, otak
manusia tidak hanva menerma dan menyimpan. lapt juga ahan
memeroses informasi tersebut sehingga dapal dicerna, kemudian
distmpan. Peserta didik i kalau digjak berdiskusi, menjawab
perlanyaan alau membual pertanyaan, maka otak mereka akan bekerja
lebik baik sehingga proses belajarpun dapat terjadi dengan baik pula.

Otak manusia ity mirip komputer. Kemputer tidak akan dapat
dipunakan jika tidak dalam kondisi o artinva harus dalam kondisi
hidup, Hal 11y berlaku juga pada otak manusia. Otak tidak akan dapat
memeroses informast vang masuk. kalau Gdak dalam kondisi om
Kalau komputer memerlukan soffware {program) untuk memeroses
data, maka otak memerlukan sesuatu vang dapat dipakai untuk
menghubungkan antara informasi yang baru diajarkan dengan
informasi vang telah dimiliki. Ketika belajar sceara pasif, otak Kita
tidak melakukan hubungan pada soffware (Mel Selberman., 1996:4).
Denean kata lain otak tidak dapat menghubungkan antara informasi
vang baru dengan yang lama. Scbagaimana kompurer i tidak capat
memangg| data vang tidak disimpan. Karena itu otak perlu beberapa
langkah unmk dapat menyimpan mformasi. Langkah-langkah itu
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biza berupa pengulangan inlormasi, mempertanvakan informasi atau
mengajarkan pada orang lain (Hisyam Zaini, dkk, 200750vi1). Oleh
schabimbetapapunmenariknyamateri pembelajaranyang disampaikan
dengan metode ceramah. otak tidak akan lama menyimpan mformasi
vang diberikan, kareng tidak terjadi proses penyimpanan dengan baik.

2. Pembelajaran Inovatif
Pembelaiaran inovatifadalah pembelgyyaran vang mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk melanitkan pemikiran atau ide-
ide sendiri vang biasanya dapat muncul dari situasi pembelajaran
kondusii dan bebas dari perasaan leriekan, takut atau cemas. Inovatf
berarti memiliki keeenderungan pembaharuan dalam arti perbaikan
dan pengembangan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
inovatit merupakan pembelajaran yang memberikan Kesempatan
kepada peserta didik untuk mengemubkakan ide-ide baru atau gasasan-
cagasan untuk perbaikan atau pengembangan kegiatan pembelajaran
dalam rangka pencapaian mjuan pembelajaran,
Adapun ciri-ciri pembelajaran inovatif adalah:
a. adanya keberanian pesermta  didik  dalam  mengajukan
pendapatnya
b. adanva kebebasan mengemukakan pendapat atau memberikan
tangeapan rerhadap pendapat orang lain

L

kesediaan peserta didik untuk menerima pandangan orang lain
dan memberikan pendapat atau homentar terhadap gcagasan
orang lain.

3. Pembelajaran Kreatil

Kreatil berarti memiliki dava cipta atan kemampuan untuk
mencipta. Istilah kreatil’ memiliki makna bahwa pembeiajaran
merupakan sebuah proses mensembangkan kreativitas  peserta
didik, karena pada dasamya setiap ndividu memiliki 1majinasi
dan rasa inein tahu vang tidak pernah berhenti Menurut para ahli
kreativitas itu merupakan kemampuan sescorang melahirkan sesuatu
vang baru atau kombinasi hal vang sudah ada sehingga terkesan
barw. Jadi pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang mampu
menciptakan peserla  didik lebih aktif. berani menvampaikan
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pendapal dan berargumen. meyampaikan masalah atau sulusinya
serta memperdayakan semua potensi yang sudah lersedia. Dengan
demikin guru dituntat mampu menciptakan kegiatan pembelajaran
vang beragam. sehinopa seluruh potensi dan daya imajinasi peserta
didik dapat berkembung sccara maksimal

4. Pembelajaran Efektif

Istilah efektif berarti model pembelajaran apapun yang dipilth
harus menjamin  bahwa {ujuan pembelajaran akan tercapal secard
maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pencapaian
kompetensi yang telah digariskan dan ferjabar dalam indikator
pencapaian. Kemudian di akhir kegiatan pembelajaran harus jelas
perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap. atau keterampilan pada
diri peseria didik.

5. Pembelajiaran Menyenangkan

Adapun istilah menyenanghan memiliki ari bahwa proses
pembelzjaran harus betlangsung dalam suasana yang menyenangkan
dan mengesankan. Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
herkesan akan menarik minat peserta didik untuk terlibat secara akiif,
sehinzea tujuan amu kompelensi vang digariskan fercapal secara
maksimal. Di samping i, pembelajaran yang menyenangkan dan
berkesan akan menjadi hadiah (reward) bagi peserta didik, yang pada
vilirannya akan mendorong motivasinya semakin aktif dan berprestasi
pada kegiatan pembelajaran berikutnya (Ismail SM, 2008:47).

Pembelajarajan vang menvenangkan merupakan penibelajaran
vang didesain sedemikian rupa sehingga memberikan suasana penuh
kecerinan, menyvenangkan, dan vang paling utama tidak membosankan
peserta didik. Suasana seperti itu akan membuat peserta didik bisa
febih terfokus pada kegiatan pembelajaran di kelasnya, sehingga
curah perhatianaya akan lebih tinggi. Tinggmva curah perhatian
tersebut. akan meningkatkan hasil belajar (Masitoh dan Laksmi Dewi,
2009263,

Ditambahkannva lagi. salah satu upaya untuk menciptaken
pembelajaran yang menyerangkan adalah denpan menggunakan
permainan edukatif' (belajar sambil bermain). Melalui keterlibalan
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dalam permainan. para siswa dapat mengembangkan dinnya serta
mulai memahami status dan peranannyva dalam kelompok teman
sebava. dan sangal hermanfaal untuk memahami dan menunaikan
status dan perannyva dalam masyarakat kelak (Masitoh dan Laksmi
Dewi, 2009:264).

B. Prinsip-Prinsip dan Indikator PATKEM
Prinsi-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dalam
pembelajaran berbasis PAIKEM adalah sebagai benkut.
a. Mengalami
b. Komunikas;
¢. Interaksi
1. Refleksi (Masitoh dan Laksmi Dewi, 2009:265).

=

Untuk memperjelas hal tersebut dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Mengalami

Peserta didik harus terlibat secara akiif baik fisik. mental
maupun emosional. Melalui pengalaman langsung pembelajaran akan
lebih memberi makna kepada siswa daripada hanya mendengarkan
penjelasan saja. Misalnva materd lavamum, wudhu, shalat, tawal,
sa’i, dan melontar jamrah dalam mata pelajaran Fikib di samping
penjelasan harus dilengkapi dengan praktik yvang melibatkan siswa.

2. Komunikasi

Dalam kegiatan pembelajaran harus terwujud komunikasi antara
gury dan peserta didik. Proses komunikasi yang baik adalah proses
komunikasi di mana antara komunikator dan komunikan terdapat satu
arah wang sama.

3. Interaksi

Dalam kesiatan pembelajaran harus dicipatakan interaksi multi
arah. Interaksi multi arah vang diharapkan lenjadi adalah interalks
transaksional di mana proscs kumunikasi antara guru dengan siswa.
siswa denean gune siswa dengan siswa. bahkan siswa dengan
lingkungan sekitar.
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4, Refleksi

Proses refleksi sangat perlu dilakukan untuk mengetahui
sejauhmana kelercapaian proses pembelajaran. Kegiatan reflekst ini
dilakukan bersama antara gura dan siswa,

Adapun indikator-indikator dalam kegiatan .pembelajaran dapat
dilihat dalam sajian berikut,

INDIKATOR PRUSES
| |- Pekeryasn sisea s
{dinnakapkan denpan
bahisahali-kat; sendini |

PENIELASAN

KONDISI BELAJAR

EAIRT A sangal
g itariakan
peserii didik pampu
herfikir, berkata-kala
dan mengunzkapkan
azndiri

Ciuro membimbing caz
metrajang hasil kanew siswa,
sgur dapat suling belar

TRcoiatan sewa: (SIS
baayak diben kessmostan
untuk menaaiams senlin
abav melakukan sendin)

TER pesera didik

mengilamiatag
mengeriakan sendir,
mrek belia
mignglit Khtang: ana
s

Taum dan Siswsl e okl Jdan
Frasi| pekerjaan siswa wmnk
meringkatEan

MGV ASE.

TRuaigan Kelas: {pehun
pajunzan hasil karya giswa
dan alat peraga sederhana
At guro dun Siswa)

Banyak vank dapal

| dipajang di weles dan

dert pajangzen hasi iu
mestari didik =aling
nelubar Alat perags
vang serimg digunakdn
tlespriet divhetabioon
pads lempal vaome
SIFAEEETH.

Pen Al THangar heles,
dnn dilibel gpa saja vEng
dinuiubikin wuntuk dipajarg.

4 Fepatacn Mej dart karai
Miesjan i keuisl sebagad
terepan belajar duopar
diatsr sacors Aeksibel}

Craru mclaksananakan
Kegratan
pembelapara dengan
herhasal metode

dan tleknik. mizainya
katia kelompok,
iskiusi, amau akhvias
poseriy digik secara

inddividuoal,

rendal prestasinyy.

Toiekus). kena kelompok,
kerja mandiel. day pendekaan
nribadi bagy anal yang masib
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INDIKATOR PROSES
5 Soasang Relas: | sswa
memiliki dukumngr
suagais hebas untuk
e alkEn pendapt |

PENJELASAN

ROMNDISI BELAJAR

Teseam didrk

dilatth untuk
menpnprkapkan
nendapat scoarn Tobas
aik datam diskus,
ol s AU
keaiatan iaiin,

G dan sswi aaling
menzharpai penddpet dalam
diskus dan ke individual

T Al Dadih: {2uln
incaaber Lagas yany
berviiriast dinm 42cars
lagsing maniben umpan
balik aoar s SEECTE
memperbati] kesaluluui

CILIrD THEMDST tuas
vang menderong
peserididik
perekapokirasl. dun
gl e milbctikan
Finhingan mdividual
atay pun kelompok
dalam penvelesaion
sl gl

Panugasan oy idual din

| kelompok, Bimbingan

Janssune dinl penyelesaian
imasalak.

T ondul Gaca: | aud kelas
sangnd btk bily dicipzakin
sahapat suidil beca niuk
SIEWH |

Sl haca di ruang
kezlas aban mendoring
oeserta didik peniar
inembaca. (k-
bk jurnal, koran,
don bain-lain)

Tl sCTves] KElEa, OISk sk,
thary prendeatan terhiadan
araiEtun,

¥ Tangkungan Sekitar
[ inzkungan sekitar
sekoial dijadikan nedia
dam sumber belajur

T Forsw il sans,

portiedt, pasar kantor
[og, Fuskesmas
tarminal, dan -
Laiv dinpiimalkan
preman St Eanny s
sebigal media dan

| smher helajar

Cipservasl Japamg i,
ekaaland. diskusi kelompok,
dan tagas mdividual




BAB V

STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS
PAIKEM

A. Strategi untuk Membangun Tim

1.

Group Resumie (Resume Kelompok)
Halini merupakan cara vang menvenangkan unluk membantu para

peserta didik lehih mengenal atau melakukan kegiatan membangun
tim dari sebuah kelompok, sehingga anggotanya telah mengenal satu
sama lain, Kegiatan ini sangal efekf jika resume wrsebut dikaitkan
dengan topk dari mata pelajaran vang sedang diajarkan.

Langkah-lanzkah

a.

L]

Kelas dibagi beberapa kelompok, setiap kelompok berjumlah 3
sampal 6 orang.

Beritahukan kelas mereka i dipenuhi oleh individu-individu
yang berbakat dan banvak pengalaman.

Sarankan bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi dan
menunjukkan kelebihan kelas adalah dengan resume kelompok.

Berikan kepada setiap kelompok kertas buram  unluk menulis
TeEsume mergka.

Resume lersebut harus dapal mencakup informasi  yvang bisa
menjual “kelompok™ secara keseluruhan. Data-data berikut dapat
dijadikan conioh:

- Larar belakang  pendidikan

- Sckolah atau Kursus vang pernah dimasuki

- Pengetahun lerhadap materi ajat

- Pengalaman kerja

- Posisi vang pernah dijabat (pengalaman berorganisasi)

Ln
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- Keterampilan
- Hobby, bakar. dan keluarga
- Prestasi yang pernah dicapai
¢, Minta setiap kelompok untuk mempresentasikan resume  hast]

kerja kelompok. dan catet keseluruhan potensi yang dimiliki oleh
keseluruhan kelompok,

2. Team Quiz (Pertanyvaan Kelompok)

Strateoi ini akan meningkatkan kerjasama tim dan juga dapat
meningkatkan  fangeung jawab siswa tentang apa yang mereka
pelajari dalam suasana menycnangkan.

Langkah-langkah

a. Pilihlah topik vang dapat disampaikan dalam tiga bagan

b, Siswa dibagi menjadi tiga tim (kelompok) A, B, dan C.

¢. Jelaskan formatpelajaran vang akan disumpaikan, Batasipresentasi
maksimal 10 menit.

d. Tim A diminta menyiapkan pertanyaan tingkas yang berkaitan
dengan materi yang baru disampatkan. Tim B dan C menggunakan
walkt untuk mereview catatan mereka.

m

Tim A member pertanvean kepada tim B, jika tim B tidak dapat
menjawab. pertanyaan pindah ke tim C,

£ Tim A melanjutkan pertanyaan berikut ke tim C,

o

Ketika quiz berakhir. lanjutkan penyampaian materl kedua, dan
minta lim B scbazai pemandu quiz (kelompok penanya)

1. Setelah tim B seclesai dengan quiznya. lanjutkan penyajian Ketiga
dan minta tim € sebagai pemandu.

B. Strategi untuk Penilaian Cepat

Menurut Mel Selberman terdapal beberapa stralegi yang dapat
digunakan untuk membaniu guru dalam menilal mata pelajuran dan
pada saat vang sama dapat melibatkan peserta didik sejak dari awal. D
antara swategi terscbut adalah Assessment Search. Question Stugent
Have. dan Class Conserm (Mel Silberman, 1996:69. 71, 77).

wh
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1.

Strategi Pembeiajaran Berbasis Paikem

Assessment Search (Penelitian Uniuk Penilaian)
Hal ini suaty cara vang menarik untwok menilai kelas dalam waktu

vang cepat dan sekaligus melibatkan siswa sejak awal pericmuan
untuk saling mengenal dan beherjasama.

Langhkah-langkah

dl.

z:

Buatlah tiga atay empal pertanyasn untuk mengetahui kondisi
kelas. Pertanyaan tersebul dapat berupa;

- Penzetahuan siswa terhadap materi ajar

- Sikap mereka terhadap mata pelajaran

- Pengalaman mercka vang ada hubungannya dengan materi ajar
- Keterampilan vang teleh mereka perolen

- Latar belakang mereka

- [larapan yang ingin didapat siswa dari mala pelajaran
Bagilah kelompok vang terdiri dari 3 atau 4 orang siswa fergantung
pada jumlah pemtanvaan. Berilah sctiap siswa salu perranydun
dan diminta untuk menginterview feman dalam satu group untuk
mendapatkan jawaban dar pertanyaan tersebut, Pastikan setiap
siswa mempunyai pertanyaan sesual dengan bagiannyva. Dengan
demilkian. jika jumlah siswa 18 orang. dibagi 6 kelompok, maka
setiap kelompok 3 orang. Jadi ada ¢ orang yang mempunyai
PUTLEIY B8N YATE SAmd.

Mintalah setiap kelompok mengumpul, menyeleksi dan meringkas
data vang ada.

Kemudian melaporkan hasil kerja mereka di kelas,

Question Student Have (Pertanyaan dari Siswa)
Strategi ini mengajak semua siswa unluk mengemukakan

secara ferfulis persoalan-persoalan yang terkail dengan materi ajar
vane masih belum terpecabkan. Cara ini dapat juga dipakal uniuk
mengetahui kebutuhan dan harapan siswa dari mata pelajaran yang
sedang diajarkan.

LA
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Langkah-langkah
Bentuklah posisi duduk siswa menjadi formasi lingkaran.,

b. Bagikan potongan-potongan kertas kesemua siswa.

¢, Mereka diminta menulis satu pertanyaan saja yang berkaitan
dengan maler] ajar,

. Setelah i berikan kerias tersebut kepada teman di samping
kirnyva.

e. Putarlah kertas itu ke kiri (searah jarum jam) . semua siswa dapat
piliran membaca pertanyaan.

f. Jika senada denegan pertanyaan (pembaca). diberi tanda cenlang
(cekles), jika tidak, berikan ke sebelannya.

o, Bila sudah kembali, hitung tanda centang tersebut,

h. Pertanyaan vang banyak tanda centang, beri respon terhadap
pertanvaan tersebut dengan:

1) jawaban langsung secara singkat

2} menunda jawaban sampai pada wakwi membahas topik tersebut

-

Jika waktu masih ada. minta beberapy orang membaca pertanyaan
vang dia wlis meskipun tdak mendapal tanda ¢entang. dan ben
jawaban atau respon.

jo Kumpulkan semus kerlas, untuk dijawab pada pertemuan
berikumya.

3.  Class Consern (Kehati-Hatian Terhadap Mutu Pelajaran)
Strategi ini mengajak siswa untuk mendiskusikan sesuatu untuk
mempermudah marteri pembelajaran.
Langkah-langkah
a. Jelaskankepadasiswabahwamercka mungkinmemiliki kepedulian
terhadap materi pembelajaran. Kepedulian it mungkin meneakup
beberapa hal, yakni:
- Kesulitan apa vang dihadapi berkenaarn dengan materi
pembelajaran vang dapal menghabiskan waktu.
- Bapaimana berpartisipasi dengan bebas dan menyenangkan.
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- Bagaimana siswa dapat berfungsi dalam kelompok belajar.
- Cars apa yang mudah dalam memahsami materi pembelajaran,

b. Cantumkan perscalannya di papan wulis,

c. Siswa dibazi beberapa kelompok scsuai dengan jumlah vang ada.
Ajaklah tap-tiap kelompok menguraikan salah satu dari persoalan
tersebut.

¢, Mintalah setiap kelompok merangkum hasil diskusinya.

C. Strategi untuk Pelibatan Belajar Langsung

Sebelum memulai pembelajaran  sayogianya  Kondisi  siswa
dalam kecadaan siap secara mental, Karena itu diperlukan rangsangan
untuk bempikit. Menurut Mel Silberman lerdapat beberapa strategi
pembelajaran vang dapat melibatkan peserta didik secara langsung
ke dalam mata pelajaran  untuk  membangun  perbatianminal.
memunculkan keingimahuan merska dan merangsang berpikir. di
anlaranya adalah Aetive Krnowicdee Shaving, Lightening the Learning
Climate. dan True or False (Mel Silberman. 19962 B0-87).

1.  Active Knowleadee Sharing (Saling Tukar Pengetabuan)

Hal im merupakan cara vang bagus untuk menarik siswa dengan
segera pada maleri pembelajaran, dan sekaligus unluk mengukur
tingkat kemampuan mereka.

Langkah-langkah

a. Buatlah pertanvaan-perlanyaan yang berkaitan dengan materi
ajar vang akan diberikan. Pertanyaan-pertanyaan tersehut dapat
berupa:
- subjektif test, sepert mengemukakan defimsi
- menanyakan sikap atau tindakan yang dapat dilakukan
- melengkapi kalimat

b, Siswa diminta untuk menjawab dengan sebaik-baiknva.

¢. Kemudian ajaklah mereka berkeliling untuk mencari siswa lain
vang dapat menjawab berbagcai pertanyaan vang tidak diketahu
Jawabannya.

Lk
h
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d, Doronglah para siswa untuk saling membantu saty sama laim.
Siswa diminta untuk kembali ke tempat duduk semula dan
periksalah hasil jawaban mercka, Kemudian jawablah pertanyaun-
pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh siswa. Gunakan jawaban-
jawaban vang muncul sebagai jembatan untuk mengenalkan topik
vang penting.

2. Lightening The Learning Climate { Mencari IKlim Belajar)

Sebuah kelas dapat dengan cepat mencapai suatu iklim belajar
vang informal, tidak mengancam mengajak peserta didik untuk
mengzunakan honor kreatif rentang pelajaran mestinya.
Langkah-langkah
a. Jelaskan kepada siswa bahwa anda ingin melakukan sebuah latihan

pembuka dan menyenangkan
b. Bagilah mereka ke dalam sob. Kelompok. Berilah mereka sebuah
yenugasan vang penal meminta mereka pertimbangan. meminta
mereka bergembira dengan suaty topik, konsep atau issu penting
[Dalam pelajaran vang dizampaikan,
Contoh-contoh bisa berupa:
- Matematika, Kembangkan sebuah daflur cara yvang paling
efektif untuk mengerjakan perhilungan,
- Bahasa Tndonesia., Tulislah sebuah kalimat vang berisi
kesalahan sramatika sehanyvak mungkin,
¢. Ajuklah sub-sub kelompok untuk menyampaikan kreasi-kreasi
mereka. Berikan applaus hasil-hasiinva.
d. ‘lanyakan, apa vang telah anda pelajari tentang pelajaran dan
tatiban ni?.

3. Trueor False (Benar atan Salah)

Cara ini dapat meranesang keterlibatan siswa secara langsung
datam materi ajar yang sedang dipelajar, dan sckalkiugus dapat
mengembanckan bangunan Gm untuk berbagi pengeiabuan dan
belajar langsung.
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Langkah-langkah,

a. Buatlah sebush daftar pertanyaan yang herekaitan denean materi
ajar. scbahagianmya benar dan sehuhagian lain salah. Tulislah
setiap statemen tersebut dalam kartru index yang lerpisah.

b. Bagikan kartu terschut kepada setiap siswa, kemudian mercka
diminta untuls mengidentifikasi mana pernyataan vang benar dan
mana yang salah.

c. Jika proses ini selesai, bacalah setiap pernyataan dan mintalah
respon dari kelas apakah pernyataan itu benar atau salah,

d. Berilah tanggapan balik setiap jawaban, sampaikan cara siswa
adalah bekerja bersama dalam tugas.

¢ Tekankan banwa kerja sama dalam kelompok vang positif akan
sangat membantu untuk meningkatkan kualitas pembelajuran.

D. Strategi untuk Belajar Kelas 'enub

Terdapat beberapa sirategi pembelajaran yang dapat merang sang
rasa ingin tahu siswa dengan mendorong spekulasi mengenal Lopik
atau persoalan. Di antaranya adalah Inquiring Minds Want to Know,
Listening Team, dan Guided Note Taking (Mel Silberman, 1996:
96-103).

1. Inguiring Minds Wanit to Know (Menggali FPikiran yang
Ingin Tahu)
Strategi ini dapat merangsang rasa ingin tahu siswa dengan
mendorong mereka unmuk membuat perkiraan-perkiraan  mengenad
topik atau persoalan.

Langkah-langkah

4. Buatlah saly peranvaan lentang materi ajar vang  dapal
membangkitkan minat siswa untuk mengetahui lebih fanjut ataw
mendiskosikannya dengan teman. Pertanyaan yang dibuat tersebut
diperkirakan hanya sebagian kecil saja yang mengctahui.
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Contoh pertanyaan terschut adalah:

- Pengetahuan  sehari-hari {Mengapa  korupsi  semakin
marajalela?)

- Bagaimana (Apavang harus dilakukan terhadap pencrasi muda
vang terjerumus dalam penvalah gunaan obat dan narkoba?)

- Solusi (Apa jalan keluwarnya jika siswa tidak mau mengerakan
tugas-tugas yvang diberikanb oleh gum?)

b. Anjurkan siswa untuk menjawab apa saja yvang sesuar dengan
dugaan mereka.

¢. Jangan memberi jawaban szecara langsung, Tampung scmua
jawaban, walaupun masih dugaan.

d. Gunakan pertanvaan tersebut sebagai petunjuk ke arah apa yang
sgkiranva akan digjarkan. Berikan jawaban vang benar disaat
penyajian materi pelajaran.

2. Listening Team (Tim Pendengar)

Strategl 1m membantu siswa unluk telap konsentrast dan fokus
dalam pelajaran vang menggunakan metode ceramah. Strategi ni
bertujuan membentuk kelompok-kelompok vang mempunyvai mgas
atau tangeng jawab terfentu berkaitan denvan materi ajar,

Langkah-lanzkah

a. Penanya : Bertugas membual pertanyaan minimal 2
vany berkaitan dengan materi ajar yang barn
disampaikan.

b. Pendukung Idertugas mencari ide-ide vang dipandang
berguna clart mater! yang disampaikan dan
berikan alsannya,

¢. Pencentang Bertugas mencart ide-ide vang tidak disetujw
atau tidak berguna  dari materi yang
disampaikan, dan berikan alasannva,

d. Pemberi conteh Bertugas memberi contoh spesifik atau
penerapan dari materi vang disampaikati.
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Guided Note Taking {Catatan Terbimbing)
Dalam stratepi ini, sebapai seorang gury hanya menyiapkan bagan

atay skema atau lainnya yang dapat membantu siswa dalam membuoat
calatan-catatan ketika penyampaian materi pembelajaran. Bentuk atay
pola vane dapat dikerjakan untuk strategi i salah satunya dan veng
paling sederhana adalah mengisi titik-titik (Hisyam Zaini, dik. 2007:

32-33)

Langkah-langkah

[

Berikan siswa panduan vang berisi ringkasan pomn-poin utama dari
materi pembelajaran vang akan disajikan dengan ceramah.
kosonzkan sshapcian dari poin-poin vang dianggap penting,
sehingga terdapat ruanz-ruang kosong dalam panduan tersebut.
Beberapa cara vang dapat dilakukan adalah:
¢ Berikan suatu tstilah dengan pengertiannyva: kosongkan istilah
alau delinisinya, seperti
verrareeneennnnnen dlaht perilaku jiwa seseorang vang mendorong
untuk  melakukan kegiatan- kegiatan tanpa melalui
nertimbangan (sebelumnya).
Buch peliorts SUaAl o e
e Kosongkan beberapa pernyvataan jika poin utamanya terdin
dari beberapa pemyataan:
Sifat-sifat vang wajib pada rasul adalah:
Shidig (jujur)

Bagikan bahan ajar (handour) vang telah dibuat terscbut kepada
siswa. Jelaskan bahwa handout 1tu senzaja menghilangkan beberpa
poin penting. dengan tujuan agar siswa tetap berkonsentrasi
terhadap maten pembelajaran vang disajikan,

Setelah selesai menyajikan maleri. siswa diminta untuk membaca
hasil catatannya,
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E. Strategi untuk Menstimulasi Diskusi Kelas

1. Active Debate (Debat Aktif)

Strategi  ini  dapat mendorong  keaktifan siswa  dalam
mengemukakan dan mempertahankan pendapatoya. Strategn ind
bertujuan untuk melatih peserta didik agar mencari argumentasi
vang kuat dalam memecahkar suatu masalah vang Kontroversial
serla memiliki sikap demokratis dan saling menghormati terhadap
perbedaan pendapat.
|anzkah-langkah
2. Kembangkan suatu pemyataan yang kontroversial vang berkaitan

dengan materi pelajaran,

b, Ragilah kslas menjadi dua kelompok (pro dan kontra ).

Buatlah dua sub kelompok dalam kelompok masing-masing
untuk membual argumen, pilih salah satu juru bicara vang akan
mempresentasikan.

d. Awali debat dengan meminta juru bicara menyampaikan argumen
(pandangan) pembuka. kemudian dihentikan dan bergabung
kembali dengan kelompoknyva. Kemudian untuk mengkounter
argumen itu pada sisi vang bertawanan. pilih kembali juru bicara.

Perdebatan dapal dileruskan kembali. secara berhadapan,

o

Apabila dirasa cukup, akhiri perdebatan.
CGruru melakukan klarifikasi. dan penyimpulan.

r.'!c'

2. Popint-Comnterpoint (Beradu Pandangan Sesuai Perspektif)

Strategi ini baik dipakai uniuk melibatkan siswa dalam men-
diskusikan isu-isu kompiek secara mendalam. Strategi i bermijuan
untuk melatih peserta didik mencari arpumen yang kuat dalam
memecahkan masalah yang aktual di masvarakat scsuai dengan posisi
vang diperankan.

Langkah-langkah
a. Pilih isu-tsu vang banvak perspektif (pandangan)

a. Siswa dibagi dalam. kelompok sesuai dengan perspektif yang
ada.,

&0
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¢. detelah salab seorang menvampaikan  areumen mewakili
kelompoknya.
d. Mintalah tanggapan dari kelompok lain dari perihal vang sama.

(]

Lanjutkan proses ini dengan mempersilakan kelompok lain.
Beri rangkuman dengan menesarisbawahi atan mencari titik
temu

F. Strategi untuk Pengajuan Pertanyaan

L. Learning Starts With a Question (Pembelajaran di mulai
dengan Pertanyaan)

Proses mempelajari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika
peserta didik i aktil’ dan terus bertanya mencari pola daripada
menerima saja apa yang disampaikan guru. Salah satu cara untuk
meneiptakan pola belajar aktil adalsh merangsane peserta didik untuk
berlanya tentang materi pembelajaran sebelum penjelasan dari furu

Lanukah-lanckah

a. Distribusikan kepada siswa hand out materi pembelajaran. atau
memiilih satu bab terlentu dari buku teks. Usahakan bahan ity
memuat mformasi umum atau memberi peluane untuk ditafsirkan
lagi,

b. Siswa diminta mempelajari bahan vane didistribysikan atay vang
telah ditentukan tersebut dengan teman duduknva.

¢. Mitalah kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin
pada bagian bahan vang tidak dipahami, Jika waktu memungkinkan
pertemukan pasangan belajar it dan membahas poin- poin vang
tidak diketahui.

d. Kemudian setiap kelompok diminta menulis pertanvaan dari
hahan vang telah diber] tanda tersebut.

e Kumpul semua pertanyaan. dan sampaikan pelajaran dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

61
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G. Stratesi untuk Belajar Bersama (Kolaboratif)
1. Information Search (Mencari Informasi)

Strategi ini sama dengan ujian epen book. Siswa berkelompok
mencari informasi ‘dalam bahan pelajaran vang dibapikan untuk
menjawab pertanyaan, Stralegi ni bertujudn untuk memberikan
kesempatan kepada pescrta didik unmuk menemukan suami imu
pengetahuan dengan proses mencari dan menemukan sendirt.

Langkah-langkah

a. Bugikan bahan-bahan ajar kepada siswa. seperti:
- handouf
- dokumen
- buku teks atau
- informasi dan mlernet

b, Buatlah beberapa pertanvaan berkailan dengan bahan yang
dibagikan. (jawabannya ada dalam sumber belajar)

L]

Bagikan pertanyaan tersebut kepada siswa untuk dijawab

d. Mereka diminta menjawab secara individu atau kelompok yang
dibatasi oleh wakm (msalnya 10 menit)

¢, Berilah komentar atas jawaban mereka, Kembangkan jawaban
untuk memperluas pembelajaran

f. Dapat dilanjutkan dengan diskusi antarkelompok

Gury melakukan klarifikasi dan menarik simpulan bersame.

s

2. Swmwall Group Discussion (Diskusi Kelompok Kecil)

Sirategi ini bertujuan agar siswa memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah yang terkait dengan matern pembelajaran dan
persoalan-persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Langkah-langkah
a. Siswa dalam kelas dibagi beberapa kelompok kecil (maksimal 3

orangl,
b. Berikan persoalan scsuai dengan KD atau indikator pmeapaian.
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¢. Sctigp kelompoh dimma untuk mendiskusikan jawaban soal
lersebut

d. Pastikan semua siswa berpartisipasi aktil dalam diskusi,
Setiap  kelompok melalui juru bicars vang ditunjuk menyajikan
hasil diskusi dalam forum kelas,

L]

£ Guro melakukan Klarfikasi dan menarik simpulan bersama, serta
tindak lanju,

3. The Power Of Two (Menggabung dua Kekuatan)

Akuvitas ini  dilakukan untuk  mendorong pembelajaran
kooperatil dan memperkuat Kepentingannva serta manfaat sinergi
vaitu duz kepala sungguh Iebih baik dari hanva satu kepala. Strategi
ini bertujuar untuk membiasakan belajar aktif secara individu dan
kelompok (belajar bersama hasilnva lebih berkesan)

Langkah-langkah

a.  Ajukan satu atau lebih pertanvaan vang menuntat perenungan dan
pemikiran,

a. Mahasiswa diminta untul  menjawah PErTanydan-pertanyaan
tersebut secara individual.

b. Setelah semua mahasiswa menjawab pertanvaan secara lengkap,
mereka diminta berpasangan dengun leman duduknya untuk saling
bertukar jawaban dan membahasnya.

a. Pasangan-pasgan tersebut diminta membuat jawsaban bari untuk
SEllap pertanyaan.

b. Ketika semua pasangan selesai  menulis jawaban  bar,
banding kanlah jawaban dari masin 2-masing pasangan ke pasangan
vang lain,

4. Active Debate (Debat Aktif)

Strategi ini dapat  mendorong keaktifan siswa dalam
mengemukakan dan  mempertahankan pendapatnya. Stratesi ini
bertujuan untuk melatih peserta didik Agar mencari argumentasi
vang kuat dalam memecahkan suaty masalah vang kontroversial
serta. memiliki sikap demokratis dan saling menshormati terhadap
perbedaan pendapat.

63



[irs. H-Aswain, M. Pd

Langkah-langkah

&

o A

r! =]

5!

Kembangkan suato pernvataan vang kontroversial vang berkaitan
dengan mater pelajaran,

Bagilah kelas menjadi dua kelompok (pro dan Koatra).

Buatlah dua sub kelompok dalam kelompok masing-masing
untuk membuat argumen, pilin salah satu jure bicara yang akan
mempreseatasikan.

Awali debal dengan meminta juru bicara menvampaikan argumen
(pandangan) pembuka, kemudian dibentikan dan bergabung
kembali dengan kelompoknva, Kemudian untuk mengkounter
areumen itu pada sist yane berlawanan, pilih kembali juru bicara,
Perdebatan dapat diteruskan kembali, secara berhadapan.

Apabila dirasa cukup. akhiri perdebatan.

Gury melakukan klanfikas. dan penvimpulan.

Card Sort (Sortir Kartu)

Strateg: 1m merupakan kegiatan kolaborasi vangz bisa digunakan

untuk mengajarkan konsep, karakteristik. klasifikasi dari suatu ohjck.
Strategi i bertujuan untuk mengaktifkan setiap individu sckaligus
kelompok dalam helajar.

Langkah-langkah

LT

1

f=

64

Gura memberikan motivasi.

Guru membagikan polongan kertas/kartu vang berisi informasi.
Curn menulis kata kunci & papan tulis,

siswa disuruh mencan kata-kata vang sejenis dengan tema.

Siswa  berkelompok  dan  mendiskusikan  kara-kata vang
ditemukannya.

Menyusun kartu di papan tulis dan mempresentasikannya.
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H. Strategi untuk Pengajaran Teman Sebava
‘L. Evervone Is A Teacher Here (Sctiap Orang Sebagai Guru)
Strategi ini sangat lepal untuk memperoleh partisipasi kelas
secara keseluruhan, Cara ini memberikan Kesempatan pada setiap
stswa untuk berperan sebagai seorang euru bagi feman-tenannya.
Strategi im bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk belajar
aktil secara individu dan membudayakan responsil terhadap persoalan
vang muncul. berani bertanva. ridak minder dan tidak takut salah.

Langkah-langkah

a, Bam selembar kertas kepada siswa. dan mereka diminta
untuk menulis satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran atau berhubungan dengan tugas vange diberikan.

b. Kumpulkan kertas pertanvaan. dan acak kertas tersebut, kemudian
dibagikan kepada setiap siswa, dan pastikan tidak ada vang
menerima pertanyaan yang ditulis sendiri. Mereka diminta untuk
membaca dan menjawab pertanyaan dalam kertas lersebut secara
indvidual.

¢. Siswa diminla secara sukarela untuk membacakan pertanyaan dan
jawabannya.

d Setclah dibacgkan jawabannva, para siswa diminta  untuk
menambahkannya.

Lanjutkan sclama masih ada sukarelzwan untuk membacakan
Jawabannva

o

2. Jigsaw Learning (Belajar Melalui Tukar Delegasi

Antarkelompok).

Strategi ini merupakan strategi vang menarik untuk digunakan jika
materi vang akan dipelajart dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan
materi tersehur tidak mengharuskan urutan penvampaian. Kelebilan
stralegi ini adalah dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan
sekaligus mengajarkan kepada orang lain, Strategd ini bertujuan untuk
melatih peserta didik agar terbiasa berdiskusi dan bertangeungjawah
secara individu untuk membantuy memahamkan tentang suatu materi
pokok kepada temannya.
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Langkah-langkah

a.
b.
¢

=

——
0

1.

¥

Pilihlah materi yang dapat dibagi beberapa scgmen.,

Bagilah materi wrsebut menjadi beberapa segmen

Bagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuat dg scgmen yang
ada

Setiap kelompok membaca dan memahami matari yang berbeda-
beda

. Setiap kelompok mengirimkan anggolanya ke kelompok lain

untuk menyampaikan hasil

pemahaman dan kelompoknya

Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan
sckiranva ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam
kelompok.

Berilah siswa beberapa pertanvaan untuk mengecck pemahaman
mereka terhadap materi vang mereka pelajari.

Strategi untuk Pengembangan Keterampilan
Role Play (Bermain Peran)
Role Play adalah suatu aktvitas pembelajaran yvang terencana

g dirancang  untuk mencapal (ujuan-tujuan  pendidikan vang

apesifik, vang memiliki tiga aspek utama dan pengalaman peran.
vailu mengambil peran (Rofe taking), membuat peran (Kole maling),
dan tawar menawar peran (Role negoliiaiion) (Hisvam Zaini. dkk.
2007:101)

Langkah-langkah

.

b.

fafy

Menetapkan topik
Tunjuk dua orang siswa maju ke depan untuk memerankan karakler
tertentu 10-15 menit.

Siswa vang lain diminta untuk mengamati dan menulis
langgapannyva
Mintalah keduanva untuk bertukar peran.
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¢. Hentikanrole play apabila telah mencapai puncaknya/dirasa sudah
cukup.
f. Guru memberikan Karifikasi. simpulan dan tindak lanjut.

2. Modeling The Way (Membuat Contoh Praktik)

Strategt ini memberi kesempatan kepada siswa untuk mem-
praktikkan keterampilan spesifik vang sedang dipelajari di kelas.
Sigwa diberi waktu menciptakan skenario sendiri dan bagaimana
mereka mengilustrasikan suatu ketrampilan .

Langkab-langkah

a, Selelah pembelajaran satu topik tertentn. identifikasi suaty
keterampilan yang dapat dipraktikkan oleh siswa.

b. Siswa dibagi beberapa kelompok sesuai yang diperlukan untuk

mendemonstrasikan satu skenario (minimal 2 orang atau 3 tisa

orang)

Beri waktu 10 s.d 15 menit untuk menvusun skenario”

=

Reri waktu 3 s.d 10 menit untuk berlatih.

€%

secara bergilitan tiap kelompok mendemonstrasikan skenario
masing-masing.
L. Adakan feedback pada setiap demonsirusi vang ditampilkan.

J. Strategi nntuk Meninjau Ulang
1. Index Card Match (Mencari Pasangan Kartu Informasi)

Strategi ini cukup menvenangkan yvang di gunakan itk
mengulang materi ajar vang lelah diberikan sebelumnva, Namun
demikian. materi baru pun (ctap bisa diajarkan dengan cara ini dengan
catatan. siswa diberi tugas mempelajari topik v iz gkan disampaikan,
Strategi ini bertujuan untuk melatih peserta dmlh agar lebih kuat
pemahanmnrw terhadap suatu materi vang sudah dipelajari,

Langkah-langkah

a. Bikin kartu sejumlah siswa vang ada
b. Bagi kartu menjadi dua bagian vo sama
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Tulis pertanyaan pada sebagian karlu dan tulis jawaban pada
sebagian kartu yang lain

Acak semua kartu

Beri setiap siswa satu kartu

Minta siswa untuk mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban
Minta siswa membaca tulisan yg ada pada kartu masing-masing

Giving Questions and Answers (Memberi Pertanyaan dan
Memperolch Jawaban)

Strateel ind diarahkan untuk membangun tim dan melibatkan

peserta didik dalam meninjan ulang materi pembelajaran yang sudal
disampaikan.

Langkah-lanskah

a.
b.

3.

Berikan dua kartu indeks kepada sefiap siswa

Mintalah setiap siswa untuk menyelesaikan kalimat berikut ini:
Kartu 12 Sava masih mempunyal pertanvaan

oL g e

Kartu 2: Sava dapat menjawab pertanyasn

j Foepr 7P Tl TR - e e

Buatlah sub kelompok dan minta setiap kelompok memilih
“pertanvaan unink ditanyakan™ vang paling tepai™ “dan
perlanvaan untk dijawab”™ vang paling menank.

Minta setiap kelompok melaporkan pertanvaan vang ia pilih
Tentukan siapa vang dapal menjawab. Jika tidak. guru harus
NMErespon.

Mintalah setiap sub-kelompok untuk berbagi “pertanyaan untuk
dijawab”™ vane ia pilil. Perintahkan angeota sub kelompok berbags
jawaban dengan kelompok lain.

Crossword Fuzle (Teka-Teki Silang)

Mendesain format tes uji teka-teki silang dilaksanakon secara

tim. sehingga dapat melibatkan siswa dan partisipasi secara langsung.




stratesi Fembelaiaran Berbasis Palkem

Langkah-lanzkah

i,

d.

L

Langkah pertama melakukan brainstorming (curah gagasan)
beberapa istilah atau kata kunei vang berkaitan dengan materi
pembelajaran vane sudah diselesaikan,
Susunlah teka-teki silang sederhana vang mencakup item-item
vang didapat. Hitamkan kotak (ruangan) yang tidak diperlukan.
Buatlah contoh-contoh item-item silane, Gunakan di antara
macam-macam berikut ini;
- Definisi pendek (les vang digunakan untuk menentukan
realibilitas)
- Kategori vang sesual dengan item
- Contoh (buatlah contoh yang berkaitan dengan materi
pembelajaran)
- Lawan kala (misalnya lawan dari demokrasi)

Teka-tekl dibag secara individu atau kelompok.
Tentukan batasan waklu penvelesaian.

K. Strategi untuk Mengingat Kembali Teks Acak

Strategi ini sangat baik dizunakan untuk mata pelajaran vang

mengkankan kepada hafalan seperti Alquran dan [ ladis.

Langkah-langkah

a. Pilih bacaan yang akan disampaikan

b.

[ 4]

Potong bacaan lersebut menjadi beberapa bagian, Polongan hisa
per kalimat alau per kata.

Bagi siswa beberapa kelompok kecil.

Beri setiap kelompok satu bacaan uluh yang sudah dipowng-
patong

Tugas kelompok menyusun satu bacaan secara utuh, dan
presentasikan

Pelujart bacaan ferscbut sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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BAB VI

PEMBELAJARAN KOOPERATIF (COOPERATIVE
LEARNING)

A. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  berdasarkan makna  leksikal berarti  proscs,
gara, perbuatan mempelajari. Perbedaan esensiil islilah ini dengan
pengajaran adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran gurn mengajar,
peserta didik belajar. scmentara pada pembelajaran pury mengajar
diartikan sebagai upaya gurn mengorganisit lingkungan schingga
rerjadi pembelajaran, Gurn mengajar dalam perspektit pembelajaran
adalah guru menvediakan tasilitas belajar bagi peserta didiknva untuk
melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran terjadi dialog
mnteraktif, dan kepiatannya berpusal pada peserta didik. Jadi, subjek
pembelajaran adalah peserta didik.

Pembelajaran  Kooperatif  berzsal dari istilah  Cooperative
Learmng. Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama
dalam mencapai tujuan bersama, Dalam kegiatan kooperatif. siswa
secara individual mencari hasil vang menguntungkan bagi selurul
anggota kelompoknya, Menurut Slavin (1994) vang dikutip oleh Etin
Soithatin, Cevperative Learning. adalah suate mode! pembelajaran
di muna sigwa belajar dan bekerja dalam kclompok-kelompok
kecil secara kolaboratil vang anggotanyy terdin atas empar sampal
cnam orang. dengan struknar kelompok vang bersifal heterogen.
Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan
aktivitas angoota kelompok. baik secara individual maupun secara
kelompok (Etin Solihatin, 2008:4).

Menurut pandangan Panitz vang dikutp oleh Agus Suprijono.
ada dua jenis yang lermasuk dalam pembelajaran berbasis sosial
vaitu pembelajaran kolaboralil dan pembelajaran kooperatif (Agus
Suprijono. 2011:54).
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Pembelajaran kolaboratif didefinisikan sehagai [alsafah mengenai
tanggung jewab pribadi dan sikap menghormati sesama. Peserta
didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha
menemukan informasi untuk memawab perlanyaan-pertanyaan
vang dihadapkan pada mereka, Guru bertindak sebagai [asilitator,
memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok ke arah
hasil yang disiapkan sebelumnya.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep vang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentul-bentuk yang dipimpin
atau diaralikan oleh guru, Dalam hal ini guru menetapkan tugas dan
pertanyaan-perianvaan serta menyediakan behan dan informasi vang
dirancang untuk membantu peserta didik menyvelesaikan masalah
vang dimaksud (Agus Suprijono, 2011:34-55),

Pendapat Vyeotsky vang dikutip oleh Agus Suprijono menekankan
peserta didik mengonsiruksi pengetahuan melalui interaksi sosial
dengan orang lain. Isi pengetahuan dipengarvhi oleh kultur di mana
peseria didik tlinggal. mceliputi bahasa, kevakinan, dan keahlian
keterampilan. Lebih jauh dukungannya terhadap pembelajaran
kooperatif adalah penekanan belajar schagai proses dialog interaktil.
Dialog interaktl (interaksi sosial) adalah Kunci dari semua kehidupan
sosial. Tanpa inleraksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan
bersama. Dengan kaia lain kerja sama merupakan kebutuhan vang
sangat penting artinva bagi kelangsungan hidup (Agus Suprijone.
2011:56).

Kemudian tentang arti penting belajar kelompok. scorang ahli
dinamika kelompok vang bernama Shaw mengemukakan pengertian
kelompok yang dikutip oleh Agus Suprijone. katanva “as rwo or more
people who interact with and influence one another™, Menurut Shaw
salu ciri yang dipunyvai oleh semua kelompok vaitu anggotanya saling
berinteraksi. saling mempengaruhi antara satu dengan vang lain (Aous
Suprijono, 2011:57).

Kelompok bukanlah sematz-mata sekumpulan orang. Kumpulan
orang disebul kelompok apabila ada interaksi, mempunvai tujuan. dan
berstrukur, Interaksi adalah saling mempengaruhi antara individu
vang sat dengan individu vang lain. Ineraksi dapat berlangsung
secara fisik, nonfisik, emosional dan sebagainva. Tujuan dalam
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kelompok dapat bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Tujvan intrinsik
adalah tujuan vanyg didasarkan pada alasan bahwa dalam kelompok
perasaan menjadi senang. lujuan cksirinsik adalah tujuan vang
didasarkan pada alasan bahwa untuk mencapai sesuatu ridak dapat
dieapai secara sendirl, melainkan harus dikerjakan secara bersama-
sama. Struktur kelompok menunjukkan bahwa dalam kelompok
ada peran. Peran dari tiap-tiap angeota kelompok berkaitun dengan
posisi individu dalam kclompok tersebul. Setiap anggota kelompok
berinteraksi berdasarkan peran-perannya sebagaimana norma yang
mengatur perilaku anggota kelompok.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sckadar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran Kooperati? vang
membedakannya dengan pembagian kelompok vang dilakukan asal-
asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan
benar, akan memungkinkan gury mengelola kelas lebih efektif. Model
pembelajaran kooperatit akan dapet menumbuhkan  pembelajaran
efekiif vaitu pembelgjaran vang bercirikan: (1) memudzahkan siswa
belajar sesuaty vang bermanfaual hidup serasi dengan sesama. (2)
pengetahuan, nilai. dan keterampilan diakui  olch mercka vang
berkompeten menilai.

Roger dan David Johnson dalam Agus Suprijono mengatakan
bahwa tidak semua belajar kelompok bisa diangzap pembelajaran
kooperatil. Untuk mencapai hasil maksimal. ada lima unsur dalam
maodel pembelajaran kooperatif vang harus diterapkan. yailu:

| Posirive interdependence (Saling kelergantungan positil).

|-3

Personal responsihiliny (langgung jawab perseorangan),

3. Face o face promotive imteraction (interaksi promaotif).
4. Interpersonal skifl (komunikasi antarangeola).
3. Groug processing  (pemerosesan kelompok) (Agus Suprijono.

2011:58).

Unsur pertama dalam pembelajaran kooperaiil adalah saling
ketergantungan  positif. Unsur ini menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif ada dua peranggungiawaban kelompok.
Pertama. mempelajari bahan vang ditugaskan kepada kelompok.
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Kedua, menjamin scmua anggota kelompok secara individu

meimpelajari bahan yang ditugaskan.

Ada beberapa cara membangun saling ketergantungan positif.
vaitu:

4. Menumbuhkan perasaan peserta didik babhwa dirinya terintegrasi
dalam kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggola
kelompok mencapat tujuan. Tanpa kebersamaan tupuan mereka
tidak akan tercapal,

b. Mengusahakan acar semua anggota kelompok mendapatkan
penghargaan yang sama jika kelompok berhasil mencapal tjuan.

L]

Mengatur sedemikizn tupa schingga setiap peserta didik dalam
kelompok hanva mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas
kelompok. Ariinya, mereka belum dapat menyelesaikan tugas.
sehelum mereka menyatukan perolchan tugas mereka menjadi
Sl

d. Seuap peserta didik ditugasi dengan tugas atau peran yang saling
mendukung dan saling berhubungan, saling melengkapi. dan
saling terikat dengan peserta didik lain dalam kelompok (Agus
Suprijono, 2011:59).

Unswr kedua dalam pembelajaran kooperatif' adalah tangeung
jawab individual Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan
pengukuran terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran
kooperatif adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi
pribadi vang kual Tangsung jawab perseorangan adalah kunci
untuk menjamin semua anggota vang diperkuat oleh kegiatan belajar
hersama. Artinva, serelah mengikuli kelompok belajar bersuma.
angzota kelompok harus dapat menyelesaikun (ugas yang sama

Ada beberapa cara menumbuhkan tangoung jawab perseorangan
WAL
a. Kelompok belajar jangan terlalu besar.

b. Melakukan assesmen terhadap setiap siswa.

c. Memberi tugas kepada siswa. vang dipilih secara random untuk
mempresentasikan  hasil kelompoknya kepada guru maupun
kepada seluruh peserta didik di depan kelas.

T4
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d. Mengamati setiap kelompok dan mencatat [rekuensi individu
dalam membantu kelompol.

¢. Menugasi seorang peserts didik untuk berperan sebagal pemeriksa
di kelompoknva.

f. Menugasi peserta didik mengajar temannya (Agus Suprijono,
2011:60).

Unsur ketiga pembelajaran kooperatif adalah interaksi promotif.
Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling kelerganlungan
positif,

Ciri-ciri interaksi promotil adalah:
Saling membantu secara efekuf dan efisien,

o @

Saling memberi informasi dan sarana yang diperiukan.

o

Memproses informasi bersama secara lebil efektif dan efisien.

B

Saling mengingatkan,

Saling membantu dalam merumuskan dan mensembangkan
argumentas) serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap
miasalah yvang dihadapi.

f. Saling percava.

s

Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama
(Agus Suprijono, 201 1:60).

Unsur keempat pembelajuran kooperatil adalah keterampilan
sosial. Untuk mengordinagikan keglatan peserty didik  dalam
pencapatan lujuan. peserta didik harus;

. saling mengenal dan mempercayai:

b. mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius;

¢. saling menerima dan saling mendukung; dan

d. mampumenyelesaikan konflik secara konstruktif ( Agus Suprijono,
2011:60)

Unsur kelima pembelajaran kooperaul adalah pemrosesan
kelompok. Pemrosesan mengandung arli menilai, Melalui pemrosesan
kelompok dapat diidentifikasi dari wrutan atau tahapan kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok . Stapa di anlaranggota
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kelompok vang sangat membantu dan siapa yvang tidak membantu
Tujuan pemrescsan kelompok adalah meningkatkan efektifitas
angeota dalam memberikan kontribusi terhadap Regiatan kolaboratif
untuk mencapai tujuan kelompok, Ada dua tingkatan pemerosesan
vaitu kelompok kecil dan kelas secara keseluruhan,

Model pembelajaran kooperafif tersebut dikembangkan untuk
mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima
keragamnan. dan pengembangan keteramapilan sosial, Untuk mencapai
hasil belajar it pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama dan
interdependensi peserta didik dalam struktur tuzas, strukiur tujuan.
dan struktur reward-nyva. Struktur tugas berhubungan bagaimana
tugas diorgamisit. Struktur tjuan  dan reward mengacu pada derajat
kerja sama atau kompetensi yantg dibutubkan untuk mencapal twjusn
maupun reward.

Salah satu aksenluasi pembelajaran kooperalif adalah interaksi
kelompok. Interaksi kelompok merupakan interaksi imterporsonal
{(interaksi antaranggola). dan sekaligus mengembangkan intelegensi
interpersonal. Intelegensi ini berupa kemampuan untuk mengerti
dan menjadi peka terhadap purasaan. intrensi, motivasi, watak, dan
temperamen orang [am.

Orang vang kuat dalam inlelegensi inlerpersonal biasanyva sangat
mudah bekerja sama dengan orang lain. mudah berkomumikasi dengan
orang lain.

Sintak model pembelajaran  Kooperalif ini menurut Agus
Suprijono terdin atas enam (ase:

| N | FASE-FASE PLRILAKT GLRU
. Present goais and sel Menjelaskat toan pembelajaran dan
Menyampaikan rujuan dan mempersiapkan peserta didik siap
mempersiapkan peserta didik | belafar |

2 | Presene informaiion Mempreseniesizan [l ormiast kepadi l
Menyuiikan informesi peserta didik secara verbal.

3 iT)F'_::fanfzer SINAETES irfe Membenkan penjeiasan kepaca peserla
fsurning teamy didik tentans tara card pembentukan
Mengorganisir peserta didik | T belajar dan mermbanto kelomzok '
ke dalam tim-tim belajar | melakukan transisi vang efsien
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™ SASE-FAST PERILAKIT GITRL
A | Azsist Team work and stid) Meribantu tim-fin belajar sclama
Membantu kerja tim dan | peserta didik mengerjakan lugasnya,
belajar
3 | T on e malerialy | Mengufi penzetahoan pesera
Menzevaluasi didik miengenan berbagai maten

pembelajaran atau kelompok-kelompak
mempresentasizan hasil kerjanya

& | Provide recogniion Mempersiapkan cara untuk menzazul
Mernberikan pengakuan atan | Usiha dan prestasi individu mavpun
= |
penghargaan kelompok

Fase perlama, guru mengklarifikasi maksud pembelajaran
kooperatif. Hal ini penting dilakukan karena peseria didik harus
memahami dengan jelas prosedur dan aturan dalam pembelajaran.

Fasc kedua. guru menvampaikan informast. sebab informsi ini
merupakan 1si akademik.

Fase ketiga, kekacauan bisa terjadi pada fase ini, oleh sebab itu
transisi pembelajaran dari dan ke kelompok-kelompok belajar harus
diorkestrasi dengan cermat. Sejumlah elemen perlu dipertimbangkan
dalam menstrukturisasikan tugasnya. Gury  haros memjelaskan
bahwa peserta didk harus saling bekerja sama di dalam kelompok.
Penyelesaian tugas kelompok harus merupakan mjuan kelompok.
Tiap anggota kelompok memiliki akuntabilitzs individval untuk
mendukung tercapainya tujuan kelompok. Pada fase ketiea ini jangan
sampai ada free-rider atau angeola yang hanya menggantungkan tugas
kelempok kepada individu lainnya.

Fase kesmpat, suru perlu mendamping  Um-tim belajar,
mengingatkan lentang wgas-tugas vang harus di kerjakan peserta didik
dan waktu vang dialokasikan. Pada fase ini euru dapat memberikan
bantuan berupa petunjuk, penparahan. atay meminta kepada peserta
didik mengulangi hal-hal yvang sudah dikuasainva,

Fase kelima. guru melakukan evaluasi dengan menggunakan
strategi evaluasi vang konsisten dengan Lujuan pembelajaran,

Fase keenam, guru mempersiaphan struktur reward yvang akan
diherikan kepada peserta didik, Variasi strukiur rewerd bersifat
individualistis. kompetitif, dan kooperatif. Struklur reward individu
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terjadi apabila sebuaby rewerd dapat dicapai tanpa tergantung pada

apa yang dilakukan orang lain, Stroktur reward kompertitif adalah jika

peserta didik diakui usaha individualnya berdasarkan perbandingan
dengan orang lain. Sedangkan reward kooperatif diberikan kepada
tim meskipun anggota timmya saling bersaing.

Menurut  Agus  Suprijono lingkungan belajar dan sistem
pengelolaan pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut,

1. Memberikan kesempalan rerjadinya belajar berdemokrasi.

2. Menigkatkan penghargaan peserta didik pada pembelajaran
akademik dan mengubah norma-norma vang ferkan dengan
prestasi

3. Mempersiapkan peserta didik belajar mengenai kolaborasi dan
berbagai kelcrampilan sosial melalui peran akuf peserta didik
dalam keipmpok-kelompok kecil.

4. Memberi peluang terjadinya proses partisipasi akuf peserta didik

dalam belajar dan terjadinyva dialog interaktif.

Mencipiakan iklim sosio emosional vang positif.

Memfasilitasi terjadinya fearmimg 1o live together.

Menumbuhkan produktivitas dalam kelompok.

88 ot o 0

Mengubah peran guru dari cemier sigge performance menjadi
Koreograler kegiatan kelompok.

9. Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik arti penting aspek
sosial dalam individualnya. Secara sosiologis pembelajaran
kooperatif’ dapat menumbuhkan kesadaran altruisme dalam dir
peserta didik (Agus Suprijono. 2011:67).

B. Jenis Strategi Pembelajaran Kooperatif

Terdapat  beberapa strategl pembelajaran vang dapat
mengembangkan pembelajaran  kooperati, di antaranya adalah
Cooperarive Script, Think Pair and Share, Group Investigation,
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Coaperative Script
Skrip kooperatif merupakan cara belajar di mana siswa bekerja

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-
bagian dar materi yvang sedang dipelajari { Agus Suprijono, 2011:120).
Langkah-langkah

d.

b.

LS

7

-

Guru membagi siswa untuk berpasangan

Guru membagikan wacana/materi bagl tiap siswa untuk dibaca

dan membual ringkasan

Gurudan siswa menctapkan siapa vang pertama berperan schagai

pembicira dan siapa vang berperan sebagai pengajar,

Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin,

Sementara penderigar:

1] Menvimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok vang
kurang lenghkap.

2) Membantu  mengingat‘menghafal ide-ide pokok dengan
menghugbungkan

3) Bertukar peran. semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sehaliknya,

4) Membuat simpulan bersama siswa dan gurw

5) Penutup

Think Pgir and Share
Pembelajaran seperti ini memberi kesempatan kepada siswa

urituk memikirkan permasalahan atay menjawab persoalan vang
diajukan vleh guru dengan cara berpasangan.

Langkab-Langkah

d.

Guru menyampaikan inti permasalahan atau pertanyvaan vang
terkait dengan pelajaran,

Siswa diminta untuk memikirkan jawabannya,

Siswy diminta herpasangan dengan teman sebelahnyva dan
mengutarakan hasil pemikirannya masing-masing.

Guru memimpin  pleno  kecil diskusi, setiap  kelompok
mengemukakan hasil diskusinya.
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¢. Berawal dari kegiaten tersebut, gurt mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalaban dan menambah materi vang belum
terungkap dalam diskusi,

. Guru bersama siswa menvimpulkan

3. Group Investigation

Group Investigation merupakan strategi pembelajaran vang
menekankan pada aktivitas kelompok, mulai dari pemilihan topik atau
permasalahan-permasalahan yang dapat dikembangkan, pensumpulan
data, analisis data. hingga menarik simpulan.

Langkah-langkah:

&, Guru membagi siswa dalam beberpa kelompok

b. Siswa  bersama guru memilih fopik atau permasalahan-
permasalahan vang dapat dikembangkan.

c. Siswa bersama gury menentukan metode penclitian yang
dikembangkan untuk memecahkan masalah.

d. Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi yang
disepakati. Aktivitas kelompok mulai mengumpulkan data, analisis
data. sampai merumuskan simpulan.

e. Setelah selesai diskusi dalam kelompok. salah seorang dari mereka

menyampaikan hasil pembahasan kelompok.

Guru memberikan penjelasan singkat,

Melakukan evaluasi

B e

Penutup.

4. Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Pendapat Slavin (1993) yang dikutip olsh Agus Suptijono.
Student Teams Aclievemen: Divisions (STAD) merupakan strateg)
pembclajaran yang memberikan  kesempatan  kepada angeota
kelompok yang memiliki kemampuan untuk menjelaskan hasil kerja
kelompok pada angyota lain (Agus Suprijono. 2011:133-134),

RO
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Langkah-langhah:

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang seeara heterogen
{campuran menurat prestasi dan jenis kelamin).

b. Guru menyajikan materi pembelajaran

c. Gury memberi tugas kelompok. vang harus dikerjakan oleh
angpota kelompok.

d. Anpeota kelompok yang sudah mengerti dapat menjelaskan
pada anggota Jainnya sampai semua anggots dalam kelompok ilu
IMEngerti.

e. Guru memberikan Kuis/pertanvaan kepada seluruh siswa untuk
dijawab secara perorangan (dilarang saling membantu).

. Melaksanakan evaluasi

¢ Menyampaikan simpulan.

3. Twe Stay Twe Stray (dua tinggal dua tamu)

Pendapat Spencer Kagan (1992} vang dikutip olch Agus

Suprijonc,

Two Stay Two Straymerupakan cara pembelajaran vang memberi

kesempitan kepada kelompok untuk membagikan informasi dan hasi
kerja kepada kelompok lain (Agus Suprijono. 2011:93-94).

Langkah-langkah:

a.
b.

L.

Membagi kelompok yang berjumlah 4 orang setiap kelompok
Gure membrikan tugas berupa permasalahan

Diskusi kelompok

Setelah selesal. dua orang dari anggota kelompok masing-masing
meninggalkan kelompoknva untuk bertamu dengan kelompok
lain,

Dua orang yang tingeal dalam kelompok bertugas membagi hasil
kerja dan informasi kelompok,

Tika mereka telah selesai menunaikan tugasnva. mereka kembali
ke kelompok masing-masiny.

M1
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Setelah kembali ke kelompok asal, baik vang berlugas sebagai tamu
glan vang menerima tamu, mereka mencocokkan dan membahas
hasil kerja mercka.

Kepala Bernomor Struktur
Teknik ini dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) vang

dikutip oleh Swaitul Bahri Djamarah disebutkan bahwa teknik ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-
ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, 121 samping
1tu. juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangal kerja sama
{Svailul Bahn Djamarah. 2010:4035)

Langkah-langkah

&

b.

Ll

d.

Gy

7

Siswa dibagi beberapa kelompok. setiap siswa dalam setiap
kelempok mendapat nomaor,

Guru memberikan tugas, dengan cara berdasarkan nomor yang
didapatnya.

Misalnya. siswa nomor satu bertugas mencatat soal, Siswa nomor

dua mengerjakan soul, dan siswa nomor tiga melaporkan hasil
keria kelompok.
Jika perlu. gpuru bisa menvuruh kerja sama antarkelompok. Siswa
disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa
siswa yang bernomor sama dari kelompok lain. Dalum kesempatan
ini, siswa dengan tugas vang sama bisa saling membantu atau
mencocokkan hasil kerja sama mareka.

Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok vang lain

simpulan,

Make a March ( Mencari pasangan) (Lorna Curran, 1994)

l.angkah-langkah

i

b.

82

Crur: menyiapkan beberapa kartn vang berisi beberapa konsep
atau lopik vang cocok untuk scsi review (persiapan menjelang
ujian}, sehaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban,

Setiap siswa mendapat satu buah karlu



[
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Setiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang
Sectiap siswa mencari pasangan vang mempunyat kartu vang cocok
denpan kartunya.(soaljawaban)

Siswa vang dapal menvocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
kartu vang berbeda dari sebelumya

Demikian seterusnya. terakhir dilakukan klarifikasi dan simpulan.

PO4R
PQ4R merupakan kepanjangan dari preview (P), Question (Q),

Read (R) .Refiect (R), Recile (R), Review (R).

Langkah-langkah

a.

b.

Kegiatan ini diawali dengan preview (P) artinya pelacakan, Tugas
preview adalah peserta didik menemukan ide-ide pokok yang
dikembangkan dalam bahan bacaan. Pelacakan ide-ide pokok
dilakukan denvan membiasakan peserta didik untuk membaca
selintas dan cepat pada bagian judul dan sub judul. kata pengantar,
daftar isi, topik maupun sub topik, ringkasan pada bab terakhir
atau bab penutup.

Langkah berikutnyva Question (Q)) artinya bertanya, Peserta
didik merumuskan pertanvaan untuk dirinva sendiri. Pertanyaan
dapat dikembangkan dari yang sederhana menuju pertanyaan
vang kempleks. Pertanvaan meliputi apa. siapa, di mana. kapan,
mengapa, dan bagaimana,

Read (R) artinya membaca secara detail bahan bacaan vang sedang
dipelujari. Peserta didik diarabkan mencari jawaban icrhadap
semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.

Refleet (R) artinva refleksi, Selama membaca peserta didik udak
hanva cukup mengingal atau menghafal, namun yang terpenting
adalah mereka berdialog dengan apa yang dibacanya, mencoba
memahami apa vang dibaca tersebut, denfan cara:
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9.

1} menghubungkan apa yang sudah dibaca dengan hal-hal yang
ielah diketahui sebelumnya,

2} mengaitkan sub-subtopik di dalam teks dengan konscp-Konsep:

3) mengaitkan hal-hal yang dibacanya dengan kemvataan yang
dihadapinya.

Recite (R) artinva merenungkan kembali informasi yang telab

dipelajaud,

Review (R) artinya merangkum alau merumuskan mti sari dan

bghan vang telah dibaca. Rangkuman tersebut jawaban dari

pertanvaan-pertanyaan vang telah diajukannya.

Talking Stick

langkah-langkah

&

A

L]

(]

{1z

54

Cruru memberikan pemjelasan  secara singhal mengenai materi
pokok vang akan dipelajari

Siswa diberi kesempatan membaca dan mempelajari mater
tersehut (waktunyva discsuaikan dengan bahan pelajaran vang
diberikan)

Setelah selesal bukunya ditutup dan siswa diminta berdiri di
lempul

(urn selanjutnva memberikan tongkat dengan eara bergulir dari
siswa ke siswa lainnva (seyogianya diiringi musik ringan)

Siswa yang menerina fongkat bersamaan dengan berhentinva
suara musik diharuskan menjawab pertanyaan dand gurg demikian
sglerusnya,

Guru memberika kesempatan kepada siswa melakukan refleksi
terhadap marcri vang dipelajari.

Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban siswa,
selanjuinya bersama-sama siswa merumushan simpulai.
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